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BaB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber Dsaya Manusis (3DM) yang potensisl ‘pada
hakekatnya merupakan salah satu modal vang mendasar
untuk mengimbangi derap langksh pembangunan  Jdari
perbagai sektor seperti pertanian. kehutanan, sosial
ekonomi dan maesib  bsnysk lainnya yang perlo
meningkatkan Sumber Dava Manusia demi terwuiudnva
dan reslisasi pembangunsn yang bermanfaat bagi
Bangsa, negara dan masysarakat pada umumnya.

Dengsn terciptanya tenaga-tenagsa yvang handal
untuk menangani masalah tersebut, kita bisa menyimak
Teori Rostow misalnya pembangunan sangat kompleks
sifatnya, pembangunan bukan saja berarti percmnbakan
dalam ecorak kegiatan ekonomi masyarakst, struktur
sosial dan cara berfikirnva tetapi berbagai aspek
dalsm kehidupan demi untuk kelsngsungan Pembangunan
Hasional.

Namun selsms ini masih dirasskan potensi Sumber
Dava Manusia tersebut belum bisa dimanfaatkan secara
optimal mengingst sebagian masih banyak angkatan
kerja dengan tingkat ketrampilan rendah, dimans
masih banyak tasatan Sekolah Dasar dan vyang tidak

tamat Sekolah Dasar. Keadaan demikian sangat besar
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pengaruhnya terhadap sikab dan tenaga keria di
lingkungan kerjanys vang berakibast rendah kwalitas
kerja, untuk menghadapi hal ini perlu diupayakan
Sumber Daya Manusia yang trampil dan potensial,
perlu membentuk sikap mental yang baik sesuai dengan
keinginan atau kebutuhan susatu ordsanisasi.

Dengan sikap disiplin akan bisa merubah sikap
yang bisa diandslkan demi untuk kelancaran dan
kelangsungan kehidupan suatu organisasi dan memben-
tuk manusia vang mandiri dan berprestasi dalam
melaksanakan pekerjaan, Sub Balai RLRT Ciujung-
Ciliwuong, yang pada hakekatnya untuk mencapai sumber
daya manusia yang berdaya guna dan berhasil guna
seperti Persturan Pemerintah No. 30 Tahun 1880
tentang Disiplin Pegawai Negeri untuk Mencapai
Pembangunan Nasional.

Pada saat ini bahwa Kantor Sub Balai RLRT
Ciujung-Ciliwung tumpuhan penbangunan dibidang
kehustanan khususnys konservasi dan penghijasuan vang
selama ini masih perlu meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai untuk mengikuti irama pembangunan
nasional, tercapainya suatu keberhasilan salah
satunya adalah ditunjﬁng dengan kedisiplinan parsa
pegawai yang sda pada jajarannya.

Untuk mencapai sasaran vyang optimal, perlu

kedisiplinan yang tinggi, dalam masalah pegawai pada




Kantor Sub Balai RLKT Ciuiung-Ciliwung tidaklah
sedikit melalaikan kewajibsnnyas sebagai Pegawai
Negeri Sipil sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Hak dan
Kewajiban Pegawai Negeri Sipil d&ﬁ Pelanggaran
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1883 dan Peratu-
ran Pemerintah No. 45 Tahun 1882 tentang perkawinan
dan perceraiasn Pegawai Negeri Sipil dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya dari berbagai latar belakang
vang ada, karena itu menjadikan pegawai negeri
tersebut dikenakan tidak disiplin pendisiplinan
kerja vang bersifat ringan, sedang dan berat vang

disesuikan bobot kesalahannya, dengan disiplin

kerja, kedisiplinan kerja dan prestasi kerja
pegawal.
Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis

memilih judul "TINDAKAN PENDISIPLINAN KERJA SEBAGAI
SALAH SATU UPAYA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA"
pada Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung yang

beralemat di jalan Lawanggintung No. 38 Bogor.

Identifikasi Hasalsah

Disiplin merupakan salah satu upava untuk
neningkatkan prestasi kerja. disiplin adalah
tindakan yang dilakuksn melalui individu dan vang

diatur oleh peraturan yang ada di lingkungan kerja




1.3.

1.4.

maupunh masyarakat umum untﬁk mendidik bermental baik

dan menjadikan sumber daya manusia vyang berhasil

guna dan berdayas guna, untuk itu maka perlu dibatasi

permasslahannya sehingga jelas batasan-batasan

materinva dan relevan dengan judul skripsi ini

1. Sampai sejauhmana pelsksanaan disiplin dilaksa-
nakan pada Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung dapat
meningkatkan prestasikerja.

2. Bagaimsnakah pelaksanaan pendisiplinan pada Sub

Balai RLET Ciuvjung-Ciliwung.

Kaksud dan Tujuan

Adapun msksud dan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mempelajari sampai sejauhmana
kedisiplinan kerja dengan peningkatan prestasi
kerja.

Tujuasn penelitian adalah untuk mempercleh data
dalan rangksa penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk menempuh ujian Sarjana Ekonomi pads

Universitas Pakuan di Bogor.

Kegunaan Penelitian

a. Bagi peneliti merupakan bahan amplikasi dalamn
ilmu dan teori-teori yang dipercleh semasa di-

bangku kuliah pada keadaan yang sebenarnysa.
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rn

b. Sejalan dengan kenajuaﬁ di Bidang Kehutanan Sub
Balai RLKT Ciujung-Ciliwung maka penelitisn ini
sekiranya dapat dipergunakan untuk memberikan
informasi maupun menjadi acuvan untuk pengambilan
keputusan, alternatif yang terbaik dalam pelak-
sanaan kerja pada Sub Balai RLKT <Ciuvjung-Cili-

wung.

Kerangka Pemikiran

Dalan melaksanakan tugas sehari-hari sebenarnya
dapat menimbulkan kesenangan tersendiri bagi para
pegawai baik pegawai pris maupun wanita, tetapi
nungkin ada vyang tidak senang terhadap pekerjaan
bermalas-malasan maka dalam hal ini pemimpin harus
bagaimana meningkatkan mutu dari pada pegawai
sehinggsa berprestasi dan menyenangi pekerjaan,
karena masing-masing mempunyai karakter yang berbeda
dan latar belskang yvang berbeda.

Pada ununnya pegawal sebenarnys mempunyai
motivasi yang beraneks ragam, bukan hanya motivasi
karena uang atau keinginan akan kepuasan, tetapi
juga kebutuhan untuk berprestasi dan mempunyai arti

dalam bekerjs.




1.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan methoda

diskriptif sedangkan pengumpulan datanya dilakukan

dengan carsa

a.

Studi Kepustakaan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan methode
kepustakaan yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dengan mempelajari berbagai literstur yang berhu-
bungan dengan masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini, data dimaksudkan untuk memperban-
dingkan pendapat dari para ahli tentang penger-
tian dssar dan pemecahan masalah yang bersifat
teoritis.
Study Lapangan
Yaitu penelitian dengan carsa nendatangi
langsung tempat yang menjadi obyek penelitian,
dalam hal Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung.
Dalam penelitian lapangan dipergunakan cara
sebagal berikut
- Wawancara langsung dengan pimpinan dan bagian
kepegawaian.
- Pencatatan dari sumber yang tertulis vang
tersedia berupa dokumen seperti laporan

kepegawaian dan masssalahnya.
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1.

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi Kantor Sub Balai Rehsbilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung terletak di
J1. Lawanggintung No. 389 Bogor Kabupaten Tingkat II
Bogor. Waktu penelitian dilaksanakan mulau bulan

Oktober 1995.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran atau mempermudah dalam
pembahasan permasalshan yang ada maksa penyusun
secara kronolegis dengan sistematika sebagai
berikut
BAB I : Pendahuluan

Yang menguraikan tentsng latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, maksud

dan tujusn penelitian, kerangka pemiki-

ran, metodologi penelitian, lokasi dan
waktu penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB I1 : Tinjauan Pustaka
Yang menguraikan tentang pengertian
manajemen, pengertisn manajemen persona-
lia, pengertian disiplin, pengertian
pendisiplinan dan tindakan pendisiplinan
kerja sebagai salah satu wupaya dalam

meningkatkan prestasi kerja.




BAER IIl

BAB Iv
BAB WV
BAE Vi
BAE V11

Ohvek Fenelitian

Yank menkuraikan tentane sejarzh singkat
Kantor 3Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciuijuneg-Ciliwung dan
struktur orgeanisasi wilavah sasaran keria
Subh Balai RLKT dan Tata Keria Sub Balsai
ELET Cinduneg-Ciliwuneg e laksanaan
vendisiciinan keria 4i Kantor oub Balai
Rehakilitasti Laban dan Konservasi  Tanah
cinjung-Ciliwung dan Methode Penelitian.
Fembahasan tindakan vendisiplinan kerija
sebagal salah satu uvava dalam menine-
katkan prestasi keria pada kantor Sub
Balai RLET Ciuiung-Ciliwung.

Fangkuman Keseluruhan

Dalam bab ini meruvakan rangkuman dari
kesgeluruhan gkricei.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Menvangkut tentang kesimoulan vang dapat
ditarik. sertsa saran-saran.rekomendasi
vang dapat digaiikan sebarai hasil pemba-
hasan - -penelashan masalah kepada kantor
5ub Balai Rehahilitasi Lahan dan Konser-
vasi Tanah Ciujung-Jiliwung.

kingkasan

Dalam habk terzkhir ini venulis membuat




BAB VIII

suatu ringkasan dari selunruh babh-hab
sebelnmnys setelash didapatkasn kesimpulsn
dan saran
Rangkuman
Pads bab ini diberikan gambaran singkst
dari pelaksanaan penelitian dan hasil

analiss penelitian




BAB 1T
TINJAUAR PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupskan tehnik untuk mengdelola
Kegiatan, dimana sejak dulu semenjak adanya hubungan
antara antara manusia sebagai individu maupun suaty
kelompok ataupun organisasi yang didasarkan dengan
pembagian tugas, kewajiban dan tsnggung jawab vang
disertai wewenang baik yang besar maupun yang masih

bersifat sederhana.

Peranan MWanajemen didalam sustn organisasi
tidak akan berjalan dengan baik dan tertib tanpa
adanya wmanajemen dalam mencapai suastu tujuan atau

mencapail hasil yang diharapkan oleh suatu organisasi,

terutama dari segi pengelolaan dan penanganan yang

baik dari hubungan manusianya maupun dari segi
Sarsnanya.
Organisasi vang berskals besar mempunyai

permasalahan yang sangat kompleks, hal semacam ini
perlu penanganan yang serius terhadap pengelolaan
organisasi tersebut sehingga akan menghasilkan hasil

vang optimal oleh karens itu para psakar manajemnen

masing-masing mengartikan manajemen yang berbedsa-
beda antara satu dengan lainya, dalam pengelolaan
organisasi dalam skalas besar tidaklah seperti

10
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membalikan telapak tangan.. namun perlu ditempuh
dengan cara yang fleksible dan terobosan-terobosan
vang sekiranya dapat mengantisipasi masalah yang ada
dengan berbagai cara yang benar sesuai dengan aturan
vang berlaku sehingga organisasi itu .sendiri akan
baik dan berkwalitas, dapat dipercaya oleh masyarakat
pada umumnysz maupun anggota pada khusunyva.

Untuk dapast memperjelas pengertian mansjemen
itu sendiri maka penulis akan menyajikan beberapa
definisi dari pada manajemen personslia‘kepegawaian,
dari kenyataan tidak sedikit para pakar manajemen
personalia secara luas msupun dalam arti sempit
menurut versi masing-masing, namun walaupun berbeda
kalimatnya, tetapi pada dasarnyas sama tujusnnys,
untuk itu perlu disampaikan dari beberapa pakar
manajemen personalis sehindga masing-masing pakar
akan terlihat apa vang dikatakan oleh para pakar,
mengensi =arti manajemen personsalisa atau manajemen
kepegawaian disamping itu perlu bahwa manajemen
personalia adalah sebagsi alat untuk memanajemeni
sumber daya manusisa atau tenaga kerja disuatu
organisasi maupun perusahaan tertentu pada instansi
pemerintah (BUMN).

Manajemen sangat berpengaruh terhadap berbagai
kegiatan, oleh karena itun penulis sebelum menyajikan

apa arti manajemen personslis atau sering disebut
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Manajemen Kepegawaian terlebih dahulu kami sajikan
arti dari pada manajemen itu sendiri menurut para
ahli.

Menurut Drs. B. Kusno HS. manajemen berasal dari kata

to manage vang berarti mengatur, dalam hal mengatur,

akan timbul masalah, problem, proses dsn pertanyasan
tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengaps
harus diatur, dan apa tujuan dari pada pengaturan
tersebut, manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan serta sasaran dan kewsjibasn-kewajiban secara
baik efektif dan efisien. (1, "Manajemen Koperasi",

Penerbit Pionir Jaya Bandung, 1980, Hal. 54)

Menurut GR Terry adalah sebagai berikut
Management is a distinct process consisting of
planing, organizing, actuating and controlling of
performed to detemine and accomplish stated ob-
Jectives by the use of human being and other
resources. (2, GR. Terry, "Principles Manage-
ment”, Homewood Illinois, Sixth, Richard Irwin,
Ine., 1872, Hal, 35)

Menurut Sondang P. Siagian, MPA, Ph.D berpendapat
Hanajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk
mempercleh suatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan melaluil kegiatan-kegiatan orang lain. (3,
Sondang P. Siagian, MPA, Ph.D., "“Administrasi®“,
PT. Gunung Agung Jakarta, 1878, Hal. 24)

Dari pengertian-pengertian di atas, mnaks dapat

diambil kesimpulan bshwa manajemen adslah merupakan

salah satu cara untuk pencapaian suatu rencans
kegiatan melalui orang lain vang terkoordinir, diberi

arahan dan diawasi. Kesimpulan yang tepat adalah

sebagal berikut




1

7

i. Manajemen adalsh merupakan perpaduan antara ilmu
pengetahuan dengan seni.

2. Manajemen adalah proses vang sistematis, terkoor-
dinir dan kooperatif dalam usaha-ussha neman-—
faatkan sumber daya manusia dan sunber-sumber
lainnysa.

3. Manajemen mempunyai manajemen tertentu, berhasil
tidaknys tujuan itu tergantung pada kemanpuan
mempergunakan segals potensi yang ada.

4. Manajemen hanya dapat diterapkan kepada sekelompok
manusia yang bekerjasams secara formsl serta
mempunyai tujuan yang sama pula.

5. Manajemen hanya merupakan salat pencapaian tujusan
dengan efektif dan efisien.

6. Dalsm manajemen kepemimpinan merupakan faktor yang
sangat dominan.

7. Manajemen merupakan sistem kerja sams vang
kooperatif dan rasional.

8. Manajemen didasarkan kepada pembagian kerja tugas
dan tanggung jawab yang teratur. (4, Drs. Halavu
3P. Hasibuan, “"Manajemen Dasar, Pengertian dan
Masalah™, PT. Sejahters, 1983, Hal. 9)

Pengertian Manajemen Personalia

Manajemen personalia merupakan salah satu cabang
manajemen yang dikhususkan untuk menangani personalisa
dan untuk itu bahwa keberhasilan suatu organisasi
yang baik semata-mata ditentukan oleh sumber daya
nanusia vang berperan aktif, yvyang menggerakan,
merencanskan, melaksanakan dan mengsnaliss. Untuk
itu penulis mencari dari berbagai ahli inti daripada
manajemen personalia.

Menurut beberapa ahli manajemen tentang mansjemen
personalia/kepegawaian adalah sebagai berikut
Edwin B. Flippo, memberikan definisi

Pengendalian atas pengadaan tenaga kerja,

pengdembangan kompensasi integrasi, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan keria dengan sumberdaysa




14

manusia untuk mencapai Sasaran perorangan,
organisasi dan masysrakat. (5, Edwin B. Flipo,
"Principle Fersonnel Hanagement”, Four Edition,
Hc Graw-Hill Kogakusha, Ltd. Tokyo, 19768, Hal.
5).
Drs. Eec. Alex S. Nitisemito mengemukakan sebagai
berikut
"Hanajemen Personalis adalah Ilmu seni wuntuk
melaksanakan antara lain planing organizing,

controlling sehinggas efektivitas dan efesiensi

personalia dapat digunakan semaksimal mungkin

dalam pencapaian tujuan." (8, Drs. Alex S.

Nitisemito, “"Management Personalia”, Cetakan Ke-

4, Ghalia Indonesia, 1983, Hal. 10)

Drs. Manullang mengemukakan sebagai berikut
"Mansjemen personalia adalah seni dan ilmu
meaperoleh, mewmajukan dan memanfaatkan tenaga
kerja sehingga tujuan organisasi dapat direali-
sasi secara daya guna sekaligus adanya kegaira-
han bekerja dari pada pekerja.” (7, Drs. M.
Manulang, "Management Personalia"”, Cetakan Ke-7,
Ghalia Indonesia, 1982, hal. 14)

Dari definisi-definisi tersebut diatas maka
dapat disimpulkan manajemen kepegawsian adalah Ilmu
dan seni didalam perencanaan, pengendalian tenags
kerja yang dikelols untuk mencapai sasaran organisasi
vang telah ditentukan terlebih dahulu dengan cara
pemberian fasilitas-fasilitas kemudahan untuk memaju-
kan pegawai serta menumbuhkan rasa partisgsipasi
pegawai dalam setiap organisasi, seorang pegawai
untuk melaksanakan tugas tentunya mempunyai
kedisiplinan dan kemampuan yang tinggi, tidak cokup
itu saja namun perlu mendapat motivasi, kompensasi

memberikan kesempatan untuk maju melalui jalan

promosi dan lain sebagainya, dari penghargaan yang
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sifatnya memsacu individu maka pegawai akan merasakan

betapas besar dorongan untuk mencapai prestassi kerja.

Pengertian Disiplin dan Pendisiplinan

Mengingat disiplin merupakan salsh sstu dari
alternatif untuk meningkathkan prestasi keria
pegawnai, sehingga pegawai harus dalam melaksansakan
tugasnya tidak hanya disiplin kerja namun dibarengi
dengan disiplin ilmu yang mendukung pekerjaannysa
misalnys diadakan pelatihan-pelatihan, penataran-
penataran dan kursus-Kursus dan 1lain sebagainya
untuk wmenciptakan personil yang profesional dalam
nelaksanakan tugas-tugasnya. Tidak ada sesuatu vyeang
dapat lebih memuaskan seorang pegawai, hanyalah
seorang pegawai yang memiliki pengetahuan yang luas
dan pengalaman-pengalaman lainnya. Khususnya yang
menunjang atau mendukung dari pekerjaan itu sendiri,
disamping itu pula apabila saran-saran dan masukan
dari bawshsn diterima oleh pengsambil keputusan,
sebaliknya apabila saran dan masukan tidak ditanggapi

akan lebih mengecewskan. Hal 1ini skan berdampak

kepada pegawai penurunan disiplin kerjs maupun
motivasi kerjs, prestasi kerjas dan produktivitas
kerja. Dengan ini ada beberapa tehnik manajemen

untuk membantu menunjang kedisiplinan kerja nenurut
Drs. Moekiijat, diantaranya dengan cara sebagai

berikut
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Atasan merupakan salah satuy orang yang berhak
memberikan kepotusan dan mengeluarkan kebijaksa-
naan dan mendorong untuk berprestasi kepada bawa-
han, wajib memperlihatkan enthudsiaspnya. hendaknya
berusaha agar pegawai-pegawainya mempunyai minat
yang besar terhadap pekerjiaanya. Selanjutnys
hendaknys ia mengusshakan supaya mereka memelihara
semangatnya. Athusiassm itu banyak artinys katsa
tersebut berasal dari katas Yunani yang artinya
"Being possessed by a good”. Kamus Umum Oxford
(The ox ford Universal Dictionary) merumuskannys
sebagai” kegiatan perasaan untuk keperlusn seseo-
rang atsu untuk keperluan suatu sebab “atau”
kegembiraan yang dimiliki dalam tiap Usaha" .
Jelaslah bahwa kegembiraan pertama-tama berhu-
bungan dengan perasaan-perasaan, meskipun hal ini
akan terjadi, apabila adanya keyakinan, bahwa
orang atau alasan itu merupakan sesuatu yang baik.
Apabilas atasan aktif dalam peranannya ini, maka
mereka tidak hanya menghormatinya, akan tetapi
juga menirunya.

Memberi pujian terhadap pegawai yang masih kerja-
nya baik atasan hendaknya memberi pujian kepada
pegawai yang patut dipuji, kebanyakan para bawahan
ingin mendapat penghargaan demikian, kebijaksanaan

vang terbaik =adalash menghemat dalam wmemberikan
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pujian, akan tetapi jangaﬁ ragu-ragu memuji setiap
pegawai yang nyata-nyata patut menerima pujian,
dan apabila tiap-tiap orang mendapat pujian yang
sama, tidak pandang baik buruknya hasil peker-
Jjaannya dibandingkaﬁ dengan hasil pekerjaan
pegawail lainnya, maka pujian itu secara relatif
tidak berarti, hal ini hendaknya diperhatikan oleh
pemberi pujian dalam menilai bawahannya, seorang
pegawai biasanya mengetahui, apsabila ia telah
bekerja dengan baik, kemudian apskah yang dapat
lebih mendorong atau memberi semangat kepadanya
dari pada mengetahui bahwa orang-orang lgin,
khususnya mereka yang memegang kekuasaan menge-
tahui dengan penghargaan mutu dari hasil kerjanys.
Pemberian pembinaan terhadap seluruh pegawni
berdasarkan perasaan/mental dengan cara sebagai
berikut
- Rumongso Handarbeni (merasa saling ikut memi
liki)
Artinya bahwa segala sesuatu vyang ada untuk
menunjang kegiatan bersama kita merasa ikut
memiliki, seolah-olah kita pekerja dari kitsa
untuk kita tidak bersifat masa bodch.
- Melu hangrungkebi (ikut serta wmemelihara, mem-
pertahankan dan melestarikan)

Artinya bahws segasla prestasi yang telah dicapai
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oleh perusahaan/instanéi pemerintah diharapkan
ikut mwempertahankan serta memelihara dan mele-
starikannys.
- Mulat sariro hangroso wani (terus menerus mawas-
diri)
Artinya bahwa harus bisa mawas diri terhsdsp
ancaman dari berbagai penjuru demi untuk kesela-
matan dan mempertahankan untuk kelangsungan
hidup perusahaan, pada kesimpulannys semua
hanyalah bertujuan untuk mendisplinkan pars
pegawai. (8, Drs. Moekijat, "Manajemen Kepega-
waian"”, Penerbit Alumni, 1985. Bandung, Hal.
187)
Dengan demikian kalasu kits simak tentang disiplin
berdasarkan sasaran berpusat pada tujuan disiplin
didalam perusahaan dilingkungan kerja menurut George
S. Odiane dapat didaftar sebagai berikut
- Disiplin dalasm pekerjaan untuk sebagiasn besar
diterima dan jika tidak diterima dengan sukare-
l1a, maka tidak diakui.
- Disiplin bukan suatu sistem hukuman tetapi pemben-
tuk tingkah laku.
- MHasa lampau memberi pengalaman yang berguna dalam
merumuskan dan merubah tingkah laku, tetapi tidak
merupakan penuntun vyvang pasti bensar dalanm

menentukan benar atau salah.
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~ Penerapan disiplin perseorangan berdasarkan sgasa-
ran menjadikan setiap orang Dbertanggung Jawab
terhadap out putnya sendiri-pelaksana yang unggul
vang mencapai hasil yang lebih baik diperlakukan
dengan baik banyak toleransi, dan pa;lakuan vang

lepmah terhadasp pelanggaran peraturan hanya dimung-

kinkan bagi mereka yang prestasinya menonjol. (9,
George 5. Odione “"Adwinistrasi Personslia”, 1976,
Hal. 95)

Disiplin ada dua macam, vyaitu Preventif dan

Korektif adapun disiplin preventif adalah kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendorong parea karyawan agar
nengikuti berbagai standar dan aturan sehingga
penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah
untuk mendorong disiplin diri diantara pars karyawan,
dengan cara ini para karyawan menjaga disiplin diri
mereka bukan semata-mata karena dipaksa manajemen.
Sedangkan disiplin Korektif adalah kegiatan yang
dismbil untuk mensngani pelanggaran terhadap aturan-
aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran lebih lanjut sering berupa bentuk hukuman
vang disebut Tindakan Pendisiplinan, maksudnya adalah
untuk memperbsiki kegiatan diwaktu yang akan datang
bukan menghukum kegiastan dimasa lalu adapun sasa-
rananya adalah : memperbaiki pelanggar dan memberi

contoh kepada yasng lain supaya tidak melakukan hal




varneg serupa. Dan untuk memperielas dan memahami srci
disiplin. kedisiplinan menurut ahli ekonomi.

Mernurut Drs. Moekijar :

.

Disiplin acaliah rendidikan kesopanan dan
kerchanian serta pengembangan tabiat. {10. Drs.
Moekijat. "Manajemen Kepegawaian’. Fenerbiz

Alumni. 1953. Bandung. Hal. 195
Drs. Alex 2. Hitisemitc

Kedisiplinan adalah suatu sikap. tingksh laku dan
perbuatan vang sesual dengan peraturan perusahaan
Laik vang tvertulis. maupun tidak. (1l. Irs. Alex
3. Nitisemitc. “"Hanaiemen Fersonalia”., Ghalia
Indonesia. 19830, Hal. 198

Drs. Malayu 5P Hasibuan

Fedisiplinan ialah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosiail vang berlaku. {(1Z, Dra. Malayu
5P Hasibuan. "Manajemen Sumber Dava Marnusia Dasar
dan Kunci Keberhasilan. CV. Haji Masagung. Ceta-
kan Ke-5. 195Z2. Hal. 108)

Disiplin menekan pada bantuan kepada pegawal untuk
mengembangkan sikap vang layak terhadap pekerjaannya
dan merupakan cara pengawas dalam membuat peranannya
delam hubungan dengan disiplin.

Kedisiplinan menurut Drs. Malayu SP Hasibuan

Seseorang akan bersedia mematuhi semua peraturan
serta melaksanakan tugas-tugasnva baik secara
sukarela. maupun karena terpaksa. Kedisiplinan
diartikan bilamana karvawan selaiu datang dan
pulang tepat pada waktunya. mengerjakan semua
rekerjaannva dengan mematuhl semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang Ybverlaku.
{13. Drs. Malayu SP Hasibuan. "Manajemen OSumber
Dava Manusia Dasar dan Kunci Keberhasilan. CV.
Haii Masagung. Cetakan Ke-6. 1994. Hal. 108)




2_4. Paktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Adapun faktor yang mempengaruhi disiplin
diantaranya kesejshteraan, ancsman, ketegasan,
tujuan dan kemampuan dan keteladanan pimpinan.

Kedisiplinan harus ditunjang dengan kesejahteraan,
hal ini berarti bagi suatu perusahaan yang ingin
meningkatkan kedisiplinan, perlu meningkatkan
kesejahtersan terutama bila mana kesejahterasn vyang
diberikan relatif masih terlalu rendsah. Sesuai
dengan ungkapan “kits dapat memskss kuda wmasuk ke
sungai” dengan kata lain, apabila perusahaan memak-
sakan kedisiplinan yang tinggi tanpa kesejahteraan,
naka kemungkinan hal ini dapat dilaksanakan hanya
untuk jangka pendek.
Kedisiplinan Jugsa berkasitan dengan ancaman,
kedisiplinan harus dibarengi dengan kesejahterasn,
tetapi tidak hanya 1itu ssja, selain peningkatan
kesejahteraan, maka untuk menegakkan kedisiplinan
perlu adanyas ketegasan bagi mereka vyang melskukan
indisipliner pelanggaran disini berarti mncaman tidak
dapat dilakukan sendiri untuk menegakkan kedisip-
linan.

Disamping itu jugs kedisiplinan dibarengi dengsan
kesejahteraan dan ancaman juga kedisiplinan pelak-
sanaannys perlu adanya penjagaan disini jangan sampai

membiarkan sesuatu pelanggaran yvyang kita ketahui
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tanpa sustu tindakan, atau membiarkan pelanggaran
tersebut terjadi berlarut-lsarut tanpa tindasksn vang
tegas.

Kedisiplinan perlu dipartisipasikan dengan Jjalan
memasukkan unsur partisipasi, wmaka karyawan akan
merasa bahwa aturan tentang ancsman hukumsn adalsah
hasil persetujuan bersama.

Kedisiplinan harus ikut menunjang tujuan dan
sesusal dengan kemampuan jelas bahwa suatu aturan
untuk menegakkan kedisiplinan bukan hanya sekedsar
untuk menegakkan kedisiplinan saja, tetapi harus
lebih ditekankan sebagai penunjang dari tujuan vyang
ingin dicapai oleh perusahaan tersebut.

Bukan hanya itu saja, keteladanan pimpinan kunci
kedisiplinan dengan demikian bila sesuatu
instansi/perusahaan ingin menegakkan kedisiplinan
agar para karyawan datang tepat waktu, maka hendaknya
diusahakan agar pimpinan datang tepat waktu,

Dari berbagai ursian diatas, dapat disimpulkan

bahwsa kedisiplinan sangat berkaitan dengan
kesejahteraan, ancaman, ketegasan, tujuan dan
kemampuan dan teladan pimpinan, untuk itu untuk

menuju kedisiplinan pegawai perlu dilaksanaskan oleh
pimpinan sebagaimana telah dijelsskan dimuksa.
Oleh karena itu Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung

dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari berdasar pads
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Instruksi Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor
725/MENHUT-11/94 tanggal 1 Juni 1894 tentang
ketentuan jam kerja bagi pegawai negeri sipil lingkup
Departemen Kehutanan yang isinya antara lain
1. Seluruh pegawai negeri sipil lingkup Departmen
Kehutanan harus mentaati ketentuan jam kerja
sebagsi berikut
a. Bagi pegawal negeri pusst Departemen Kehutanan
harus mentaati ketentuan Jjam kerja sebagai
berikut

- Hari Senin s/d Kamis pukul 08.00 - 15.00 WIB

- Hari Jum’ st pukul 08.00 - 11.30 WIB
- Hari Ssbtu pukul 08.00 - 14.00 WIB
b. Bagi semua pegawsl negeri sipil lingkup

Departemen Kehutanan vang bertugas di daerah
jJam ‘kerja mengikuti ketentuan Jjam kerja di
daersh masing-masing.

¢. Seluruh pegawai Departemen Kehutanan wajib
mengisi daftar hadir pads setiap hari kerjsa.

d. Setiap pegawai negeri sipil yvang akan wmening-
galkan kantor/unit kerjanya maesing-masing wajib
lapor dan menperoleh ijin dari atasan
langsungnya.

2. Atasan langsung atau petugas ditunjuk wajib

a. Mencatat dan melaporkan pegawai vyang tidak

hadir atau terlambat datang atau pulang 1lebih

awal tanpa alasan yang sah.




b. Mengawasi dan mencatat setiap pegawai vyang
meninggalkan kantor dalam lingkup kerjanys.

¢. Mencatat dan melaporkan bagi pegawai vang
melaksanaksn tugas melebihi batas akhir jam
kerija. ‘

d. Bertanggung jawab atas ketertiban penyelengga-
raan daftar hadir pgawai bawahannya.

Para sekretaris Inspekstorat Jendral/Direktur

Jendral/Badan Kepala Penyuluhan, Kepala Pusat

Diklat dan Sumber Daya Manusis, Kepsla Birc Umum,

Kepala Kantor Wilayah dan Kepala UPT masing-masing

wajib

1. Menentukan alat atau cara yang digunakan untuk
mengisi daftar hadir.

2. Melakssanakan pengawasan atay pengendalian
daftar hadir pegawai daerahnya sebagsai beri-
kut
2.1. Tiap hari Senin daftar hadir minggu

sebelumnya dikirim oleh atasan langsung
atau vyang ditunjuk kepads sekretaris,
Kepala Biro Umum, Kepala Kantor Wilayah
dan Kepala UPT masing-mmssing dengan isi
Rekapitulasi Tugas Luar, Sakit, Ijin,
Cuti, Terlambat, Pulang Lebih Awal,
Meninggalkan Tugas dalam Jam Kerja, Apla

dan Rsjin.
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2.2. Tisp bulan laporan disampaikan ke
Sekretaris Jendral melalui Biro
Kepegawaian dan khusus dari daerah di
laporkan tiap triwulasn melalui Kepals
Kantor Wilayah. |

2.3. Tiap triwulan laporan pusat dasn daerah
disampaikan kepada Menteri Kehutanan.

Melaporkan tindak lanjut terhadap pelanggaran

disiplin ketentuan jam kerja kepada Sekretaris

Jendral melalui Biro Kepegawsian tisp triwulan.

4. Pegawai Negeri Sipil yang melanggar ketentuan Jjam

kerja skan dikenakan sanksi sebagai beri-kut

1.

Bagi pegawai yang terlambat masuk kerja dan
pulang lembih awal 5 kali dalam jangka waktu 1
bulan, Tunjangan Peningkatan Prestasi Kerja
(TPPK) dikurangi Rp. 2.000,- dan apabila
terjadi vang ke-6 kali dan seterusnya dikurangi
lagi Rp. 2.000.- untuk tisp ksli pelanggaran,
kecualili Rp. 1.000,- yang beekerja di Jakarta
bertempat di Bogor.

Bagi pegawai vyang mengikuti Upacara Bendera
tanpa alasan vyang sah Tunjangan Peningkatan
Prestasi Kerja (TPPK) dikurangi Rp. 2.000,- dan
Rp. 1.000,- bagi pegawai yang bekerja di
Jakarta bertempat tinggal di Bogor.

Ketentuan butir 1 dan 2 di atas berlaku bagi

pegawai vang mendapat fasilitas kendaraan dinas




di potong dari biayﬁ eksploitasi kendaraan
bulanan.

4. - Bagi pegawai yang terlambat masuk kerja tanpa
alasan sah lebih dari 3 hari ldal&m jangka
waktu 1 bulap dijetuhkan senksi administratif
berupa teguran lisan.

- Bagi pegawai yang tidask masuk kerja tanpa

alasan sah selama 10  hari beturut-turut
dijatuhkan sanksi edministratif berups
hukuman disiplin penundaan kenaikan gaji
berkala.

5. Bagi pegawai yang melakukan pelanggaran dalan
diktum ke-4 dicatat dalam buku catatan penilaian
pegawai negeri sipil, sebagai bahan pemberian
nilai DP3.

Pada sast ini Kantor Sub Balai Rehabilitasi Lahan
dan Konservasi Tanah Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung
s mnelasksanakan 5 hari kerja berdasarkan Instruksi
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 28
Tahun 1994 tentang Penyempurnaan Instruksi Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 19 tahun 1994
tentang Petunjuk Pelaksanaan Uji Coba 5 (lina) Hari
Kerja di Lingkungan Pemerintah Propinsi Dati I Jawa
Barat Dengan Mengingat Peraturan Pemerintah No. 30
tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri

Sipil, Keputusan Presiden No. 58 tahun 1884 tentang




Jam Kerja pada Kantor-kantor Pemerintah Republik
Indonesia mengintruksikan para pembantu Gubernur
Wilayah I s/d V, para Bupati/Walikotamadya Kepals
Daerah Tingkat II se Jawa Barat dan para Kepsala
Dinas/Badan/Lembaga/Direktorat/Unit kerja pada
Jajaran Pemerintash Propinsi Daserah Tingkat I Jawsa
Barst
1. Melaksanskan uji coba 5 (lima) hari kerja sebagai
berikut
a. Triwulan II (November 11894 s5/d Januari 1985)
di laksanakan dua kali dalam satu bulan.
- November 1984, minggu ke-3 dan 4 tanggasl 14
s/d 18 dan tanggal 21 s/d Z25.
- Desember 1994, minggu ke-3 dan 4 tanggal 19
s/d 23 dan tanggsl 26 s/d 29.
- Januari 1895, minggu ke-3 dan 4 tanggal 18
s/d 20 dan tanggal 23 s/d 27.
b. Triwulan ITI ({Februari s/d April 1885)
dilaksanakan 1 kali dalam satu bulan
- Februari 1995, minggu ke-3, 4 dan 5 tanggal B
s/d 10, tanggal 13 s/d 17 dan 20 s/d 24
- Maret 1995, minggu ke-3, 4 dan 5 tanggal 8
s/d 10, tanggal 13 s/d 17 dsn 20 s/d 24
- April 1885, minggu ke-2, 3 dan 4 tanggal 10
s/d 14, tanggal 17 s/d 21 dan 24 s/d 28.
c. Triwulan IV (Mei s/d Jeli 1895) dilaksanakan

secara penuh (empat minggu) dalam satu bulan.




Melaksanakan jam kerja selams selamna masa uji coba
dengan ketentuan
8. Hari Senin s/d Kamis jam 08.00 - 16.00 WIB
Istirahat jam 1Z.00 - 12.25
b. Hari Jum’'at jam 08.00 - 11.00 WIB
Istirahat jam 11.30 - 12.20
Jam kerjs dimaksud pada diktum kedua tersebutt
diatas dapat disesuaikan dengan kondisi daerah
vang bersangkutan dengan ketentuan tercaspainya
minimal 37,5 jam kerjas efektif dalam semingggu.

a. Bagi 1lembaga/unit kerja pelaysnan masyarakat

seperti Dinas EKebersihan, Dinas Pertamanan,
Dinas Kebakaran, LLAJ, RSU, Puskesnsas,
Kelurahan, Kantor Catatan Sipil dan lain

sebagainya agar dibentuk satuan piket tugas
pada hari-hari libur.

b. Bagi Bupati/Walikotamadya Kepala Dati I1 agsar
menunjuk 1 unit kerja pelayanan mpasyarakat
{bukan BUMN) Kabupaten/Kotamadya Dati II untuk
ditetsapkan sebagai model atau provek
percontohan perbaikan tata laksana pelayanan
masysrakat.

Dalam rangka pelaksanaan uji coba ini disiplin

pedawai harus lebih ditingkatkan, untuk itu bila

pegawai meninggalkan ruang kerja atau keluar

mneninggalksn lingkungan kantor, harus mendapat




ijin tertulis dari atssan langsung dan disampaikan
atan dilaporkan pada pos jagsa.

6. Bagi lembaga/unit pelaysnan masyaraskat yang tetap
bekerja pada hsri libur yang ditetapkan diberikan
insentif.

7. Agar melaporkan pelaksanaan uji coba ini kepads
Gubernur Kepala Dati I Jawa Barat melalui Biro
Organisasi pada setiap akhir bulan dengan bentuk
laporan sebagaimana tertuang di dalam lawpirsn
instruksi gubernur ini.

8. Pelaksansan uji coba tersebut dikoordinasikan oleh
biro/bagian organisasi/unit kerja yvang menangani
organisasi dengan melibatkan biro/bagian terkasit.

9. Dengsan dikeluarkannya instruksi ini, segalsa
ketentuan yang mengatur tentang uiji coba 5 (lima)
hari kerja vang bertentangsn dengan instruksi ini
tidak berlaku lagi.

Kantor Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah
Ciuvjung-Ciliwung, melaksanakan tugas sehari-harinya
berdasarkan perpaduan antara instruksi Gubernur dan
instruksi Menteri Kehutanan, mengenai jam masuk kerja
mengacu kepads instruksi Gubernur Jawa Barat dan
instruksi Menteri Kehutanan mengenai sangsi yang
diterapka.

Untuk memperjelas masalsh pendisplinan kerja kami

sajikan dari H. Nainggolan adalah sebagai berikut
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“Pendisplinan adalah .memperbaiki dan mendidik
yang melakukan pelanggaran disiplin.” (14,
Nainggolan, “Pembinaan FPegawai Negeri Sipil”,
Cetakan Ke-4, 1983, Hal. 183»
Dalam hal ini bahwa pendisiplinan kerja sebagai upava
dalam meningkatkan prestasi kerja maka sebelum
membahass lebih laniut kami sajikan arti prestasi
keria menurut Drs. Malayu 5SP. Hasibuan.
»
Prestasi keria adalah suatu hasil kerjs vang
dicapai seseorang dalam melasksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanyva vang didasarkan atas
kecakapan, pengalsman dan kesungguhan serta
waktu, prestasi keria merupakan gabungan dari
tigs faktor penting yaitu; kemampusn minat
seseorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas
penijelsssan, delegasi tugss dan peran sertsa
tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi
ketigs Faktor di atass, mskas semakin besarlah
prestasi kerja karyawan yang bersangkutan. (13,
Drs. Malayu SP. Hasibuan, “Mansjemen Sumber Daya
Manusia Dasar dan Kunci Keberhasilan™, CV. Haii
Masagung, Cetakan ke-6, 1994, Hal. 109)
Kalau kita perhatikan arti pendisiplinan keris dan
prestasi kerja maka pada dasarnya tanpa pendisiplinan
vang sifatnya mendidik maks pegawai akan merubah
sikap dan melaksanskan apa vang menjadi aturannya ini
semata skan menjembatani atau mengupayvakan pegawvai

untuk mencapsi prestasi dslsm melaksanakan tugas-

tugasnyva.

Tindakan Pendisiplinan Kerja Sebagdai Salah Satu Upaya

Dalas Meningkatkan Prestasi Kerja

Pendisiplinan merupaksn salah satu diantars
beberapa alternatif untuk meningkatkan prestasi kerjs

mempunyai hubungan yang ssangat erat dengan prestasi




kerja dari setisp karyaw&n vang bersangkutan, ini
semua kita bisa lihat bahwa tindakan pendisiplinan
sifatnya untuk mendidik para individu pars pegawai
agar mereka melaksanakan tugas-tugasnya secara bsaik,
benar dan tepat waktu dan konsekwen., semus ini harus
Jilandasi dengan kedisiplinan ysng tinggi dan baik.

Suatu perusahaan sudah tentu menginginkan
keberhasilan vyang msksimal apsbila hasil pekeriasn
berkwalitas dan akurat sesuai dengan kebutuhan para
pemakai. sndah barang tentu hasil pekerjaan ini
tergantung pula dari para karyawan atau pegawal
menderjakannva, vang hasilnya dapst bervariasi dalam
kwalitas dan kwantitas sesuai dengan kemampuan dan
kedisiplinan pars pekerja tersebut.

Kemampuan dan kedisiplinan kerjia merupakan modal
utama dalam meraih prestasi kerjs dan lebih jelsasnya
bahwa pendisiplinan kerja sebagail salah satu upava
untuk meningkatkan prestasi kerja, dendan demikian
bisa dibuktikan atau dibahas dalam Bab IV bahwa
pegawsi sebelum dan sesudah mendapatkan pendisiplinan
kerja, secara garis bessarnya arti dari pada prestasi
kerja adalah hasil kerjia yang dicaspai oleh seseorang
pegawai atau karyawan dalam melsksanakan tugas Vvang
dibebankan, semua itu dsapat dipengaruhi oleh
pendisiplinan kerjs, kecakapan, ketrampilan,
pengalaman dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas

vang dibebankan.




BAB III

OBJEK DAN HMETHODA PENELITIAN

Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian adalah Kantor Sub
Balai Rehabilitasi Lshan dan Konservasi Tanah
Ciujung-Ciliwung, yang menjadi sasaran utama adalah
bidang konservasi tanah dan penghijauan berksitan
dengan lahan kritis dalam pencegahan erosi dan
pemanfaatan lahan kritis dan melestarikan sumber
daya alam.

3.1.1. Sejarah Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung

Kantor Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciunjung-Ciliwung, sebslum-
nya merupakan Proyek Perencanaan dan
Pembinaan Reboisasi dan Penghijauan Daerah
Aliran Sungai Ciliwung, Cisadsne, Cimandiri
(P3RP DAS €C3) yang berada dibawah nagngan
Departemen Pertanian.

Akan tetapi setelah eda pelaksanaan
lebih lanjut berdasarkan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1983 maka
melalui Keputusan Menteri Kehutanan No.

898/KPTS/11,/1983 baru berubah menjadi Sub

Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi
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Tanah Ciujung-Ciliwung di bawah nsungan
Departemen Kehutanan.

Kantor Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung mempunysi
8 (delzpan} Kantor Cabang vasng dikepsmlisai
ocleh seorang Kepala Cabang, yasitu antara
lain
1. Kepsla Cabang Kabupaten Serang vang ber-

kedudukan di Ksbupaten Serang.
2. Kantor Cabang Kabupaten Pandeglang ber-

kedudukan di Kabupaten Pandeglang.

[

Kantor Cabang Kabupaten Lebak berkedu-

dukan di Kabupaten Lebsak.

4. Kantor Cabang Kabupaten Suksbumi berkedu-
dukan di Ksbupsten Sukabumi.

5. Kantor Cabang Ksbupaten Tangerang berke-
dudukan di Tangerang.

6. Rantor Cabang Kabupaten Bekasi berkedu-
dukan di Kabupsaten Bekasi.

7. Rantor Cabang Ksbupasten Bogor berkedu-
dukan di Ksbupsten Bogor.

8. Kantor Cabang DKl berkedudukan di Jaksrta

Tata kerja pads Sub Balai Rehabilitasi Lahan

dan Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung

diastur berdasarkan Keputusan Henteri Kehuta-

rian Republik Indonesia Ho. 145/KPS/11,/1991 .
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Adapun pejabat yang pernah memimpin Proyek
Perencanaan dan Pembinaan Reboisasi dan
Penghijauan Daerah &liran Sungai Ciliwung,

Cisadane, Cimandiri adalsh sebagai berikut

1. Ir. Uun Surysdinsata (1974 - 1876)
2. Ir. Ibrahim (1978 - 1977)
3. Sugeng Karsono Adiputro (1977 - 1878)

4. Komara Rana Dipradja BSc.F (1878 - 1982)
5. Ir. Asngari (1992 - 1984)
Sedangkan para pejabat yang pernah memimpin
Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi

Tanah Ciujung-Ciliwung adalah sebagai beri-

kut
1. Ir. Transtoto SHA (1984 - 1988)
2. Ir. Memet Rachmat (1888 - 18989)

3. Ir. Soekisto Dipowono (1989 - 1883)
4. Ir. D. Sunsrno (1983 - Sekarang)
Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupskan salah satu
alat untuk pencapaian tujuan dan dapat diar-
tikan sebagai rangkaian hubungan antars
individu-individu maupun kelompok, struktur
ini digambarkan sebagai bagan organisasi
vang memperlihatkan garis-garis besar hubu-
ngan tersebut menurut fungsi-fungsi di dalam

pelaksanaan tugas wewenang dan tanggung

Jawab .
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Struktur organisasi Kantor Sub Balsai
RLKT Ciuvjung-Ciliwung berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Sub Balsi RLKT Ciujung-
Ciliwung No. O01/I/SKPT/IV-1/95 tanggal 1
April 1985 tentang penetapan personil dan
struktur organisasi pada Kantor Sub Balai
RLKT Ciujung-Ciliwung.

Adapun tugas masing-masing jabatan dalam
hal ini diatur oleh Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 216/KPTS-11/1991 tanggal 24
April 1990 tantang pedoman prosedur kerja
lingkup Departemen Kehutanan dan didukung
dengan persturan-peraturan yang ada pada
Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung HNo.
C1/SPRT/IV-1/1995 tanggal 1 April 1995
tentang penetapan kembali personil Sub Balai
RLKT Dinjung-Cilieung mengenai tugas masing-
masing jabatan atau pelaksanaan pada umvmnysa
ditingkat pimpinan dan para staf.

Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan Konser-
vasi Tansh Ciujung-Ciliwung di dalam pelak-
sanaan tugasnya dipimpin oleh
seorang Kepsls Sub Balai dan berkedudukan di
Bogor, dalam melaksanakan fungsi Sub Balai
mempunyai tugas sebagai berikut

Tugas Kepala Sub Balai Rehabilitasi Lahan
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dan Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung adalah

sebagai berikut

a. HMembagi tugas kegistan Sub Balsi RLKT
Ciujung-Cilivung kepads bsawshan dengsn
memberi arahan sesuai dengan tugas
kemampuan dan permasalahan.

b. Hemberi petunjuk kepada bawahan dslam
pelaksanaan reboisasi dan rehabilitasi
lahan dan konservasi tansah.

c. Menvelia tugas bawahan agar pelaksa-

naannys berdaya guns dan berhasil guns.

d. Henilai pelaksanaan tugas bawahan sesusai
dengan ketentuan agar memperoleh hasil
optimum. |

e. Menelaah Pedoman dan Bahan Kerja lainnys
seperti surat masuk, data laporan, juk-
nis, Juklak yang berkaitan dengan kegia-
tan Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung, agar
permasalahan vyang ads dipahami dengan
Jelas.

f. Hengoreksi dan menandatangani rancangan

teknis berupa RTT, RLKT, RTL, DUP, DUK
serta rencansa lain sesusi dengsn
kebutuhan dan hketentuan lasinnya.

g. Mengoreksi dan mensndatangani lsporan

hasil pemantauan kegiatan RLKT 1laporan




penvelenggaraan - penyuluhan laporan
bulanan, semesteran dan tahunan Sub Balai
RLKT agar dapat diperoleh laporan
kegiatan yang akurat.

Memantau dan mengevaluasi' pelaksanaan
kegiatan RLKT di lapangan dendsn memban-
dingkan Rencasna dan Realissasi serta
laporan dari petugas untuk bahan masukan
bagi mtasan.

Mengoreksi dan menandatangseni surst
keluar, SP kenaikan gaji berkala, SK
Keprla Sub Balai RLKT, usulan wmutasi
kepegawaian, surat tugss, DUK dan surat-
surat lainnya vang menyanghut tata usahs
BRLKT agar terselenggara dengan baik.
Mengoreksi dan menandatsngani laporan
nominasi pegawai, laporan bulanan kepega-
waian, laporan kemajuan fisik dan
keuangan, anggaran rutin dan pembangunan,
K18, laporan hasil pemeriksaan kas agar
laporan tertib dan laqcar.

Melaksanakan koordinasi dengan instansi
terkait dalam kegiatan UPSA, dan
pengendalian, hutan kemasyarakatan dan
penyuluhan agar pelaksanaan kegiatan Sub

BRLKT lancar dan terpadu.
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Pembimbing Pramuka dan Generasi Mudsa
dalam usaha konservasi tanah, reboisasi
dan penghijauan serta hutan kemasya-
rakatan.

Daslam pelaksanasn tugasnys kepals Sub

Balai Rehebilitasi Lahan dan Konservasi

Tansh Ciujung-Ciliwung di bantu oleh

1.

2.

Kepala Urusan Tata Usaha

Kepala Sub Seksi Rancangan Seksi

Kepala Sub Seksi MHonitor dan Evaluasi
Kelompok Tenaga Fungsional Teknisi dan
Bimbingan Lapangan

Para Kepala Cabang yang ada pada linghkup

Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung

ad.1. Kepala Urusan Tata Usaha

Hempunyal tugas sebagai berikut

a.

Hembagi tugas dan wmemberi petunjuk kepads
bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.
Hembimbing tugass bawahan agar pelsksana-
annya berdaya guna dan berhasil guna.
Henilai pelaksanaan tugas bawshsn sesuai
dengan ketentuan agar diperoleh hasil
harya yvang optimum.

Menelaah pedoman dan bahan kerja lainnya

seperti surat masuk, data laporan dan

petunjuk atasan serta petunjuk kerja yvang
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berkaitan dengan urusan tasts ussaha Sub
Balsi RLKT nya agar permasalahan yang ada
dipashamni dengan jelas.

Hemeriksa keadaan kas sesusai dengan
pembukuan dan pedoman yang gerlaku agar
keuangan tertib dan benar.

Mengonsep daftar usulan kegiastsn sesusi
dengan kegiatan Sub Balai RLKT agar dapat
disjukan ke Kantor Perbendaharaan Hegarsa.
Hengoreksi dan menandatangani konsep SPP
gaji pegawai berdasarkan rencana opera-
sional Sub Balai RLKT agar dapat disjukan
ke Kantor Perbendaharaan Negara.
Hengonsep usulan wutasi pegawai, kenaiksan
gaji berksala, usulan kartu pegawasi, kartu
istri, kartu susmi, askes, taspen, sesuaai
dengan biodata dan peraturan yang berlaku
untuk mendapathan penyelesaian.

Hengonsep laperan bulanan, triwulan,
tahunan kepegawaian, laporan kerdaan
barang inventaris sesusi dengan pedoman
agar diperoleh bahan masukan bagi astasan.
Mengonsep surat rashssia, surat keluar,
urusan tata usaha Sub Balai RLKT

berdasarkan permasalahan dan instruksi

atasan.
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Kepala Urusan Tata Usaha dalam pelak-
sanaan tugasnyas bertanggung Jjawab atas
kelancaran dan kegiatan dibidang adminis-
trasi. Dalam pelaksanaan tugasnya dibantu
oleh : a. Pelaksana Surat HMenyurat

b. Pelaksana Kepegawsian

c¢. Pelaksana Keuangzan

d. Pelakssna Kerumah Tanggsaan
ad.1l.a Pelaksana Surat menyurat bertugas

1. Menerima, mencatat dan menyveleksi surat
masuk serta melampirkan kartu kendali
untuk memperoleh disposisi atasan.

2. Menyampaikan surat masuk pasda satasan dan
meneruskan kepada vang dituju sesuai
dengan disposisi

3. HMembubuhi nomor, stempel, menulis alamat
dan memasukan kedalam smplop surat masuk
pada surat keluar agar surat tersebut
depat disampaikan oleh caraka sesuai
dengan alamat.

4. Menyalurkasn pada caraka dan memnberi
informasi alamat surat agar dapat ditu-
lie secara jelas pada buku expedisi.

5. Menyimpan arsip surat keluar agar memu-
dahkan pencarian kembrli.

8. Memantasu pengiriman surat keluar vang
dilaksanaskan oleh carsks sagsr sursat

diterima tepat pada waktunys.



7. Melsksanakan tugas lainnys sesusi perin-
tah atasan baik secara 1lisan maupun
tertulis.

ad.1.b Tugas Pelaksansa Kepegawgian

1. Henyediakan bahan konsep usulan, Karpeg,
Karsu, Karis, Askes, Taspen untuk mempe-
roleh bashan konsep usulan.

2. Menyediakan daftar hadir pegawsai Sub
Balai RLKT untuk mengetahui kehadiran
dan kedisiplinan pegawai.

3. Menyusun berkss pegawai satu file guns
memudahkan pencarian.

4. Mengumpulkan data berkas kepegawaian
gune keperluan penyusunan konsep surat
laporan kepegawaisan.

5. Hemberiksn lsyanan informasi, dats ber-
kas tambashan pegawai vyang diperlukan
oleh atasan dan para pegawai agar pihak
yang berkepentingan dapat membantu
kelancaran tugas kepegawaian.

8. Melaksanskan tugas lainnya sesuai dengan

perinteh atasan baik secars lisan maupun
tertulis.

ad.1.c Tugas Pelaksana Keuangan

1. Mempelajari persturan yang berhubungan
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dengan tugas sebagai bendahara rutin
atauw proyek untuk pedoman melsksansksan
tugas agsr dapat dicegsah terjadinya
kesalahan,

Mempelajari DIP atan DIK, petunjuk

operasional agar dapat mengetahui kese-

suaisnnys.
Mengkonsultasikan dengan Pimpro atan
atasan langsung dalam pembuatan dan

pengusulan revisi DIP atsu DIK apabils
mengetabui adanya mats anggaran yang
tidak cocok dengan petunjuk operasi-
onalnya untuk mendapatkan perbaikan
sesual dengan kebenarannysa.

Hembuat surat permintaasn pembayaran
sesuai dengan kebutuhan dan mengajukan-
nyas pada pimpinan proyvek atasu atasan
langsung untuk mendapatkan persetujuan.
Mengajukan dan mensyahkan ke EPN  untuk
mendapat SPMU mtau SPH Giro dari EKPN.
Menyetor umsng dan menyvelesaikan =surat
perintsh membryar uang atsu giro ke Bank
vang telsh ditunjuk.

Henerima membukukan menyimpan uang vyang

diterima dari Bank Kss Negers atau

tagihan dari pihak lain.
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8. Melaksanakan pembayaran berups honora-
rivm belanjs barang dan lainnya sesuai
dengan wmata anggaran atas persetujuan
pimpinan proyek atasu atasan langsung.

9. Helaksanakan pemotongan at;é pembayaran
honorarium berupa potongan pajak pends-
pat dan menyetorkan pada kas negara.

10. Membuat pembukusn semus penerimasn dan
pengeluaran.

11. Membust 3PJ Keusngan untuk setisp pende-—
luasran kegistan berdasarkan tiap pos dan
menyetorkannya ke KPHN.

12. Menyimpan semua bukti penerimasn dan
pengeluaran serta bertanggung jawab
sebagai tanda bukti kepada pemeriksaan
keuangan apabila sewaktu-waktu ada
pemeriksaan keuangamn.

13. Melaporkan semus kegiatan yvang telah
selesai dilaksanakan kepadsa pimpinan
proyek stau atasan langsung.

14. Melakzanaksn tugss membuat surat pengan-

tar kepada Kas Negara untuk suatu pemba-
yaran beban tetap atas perintah pimpinan
proyek atau atssan langsung.

ad.1.d Pelaksana Kerumah Tanggaan bertugas

1. Membuat pembukusn barang inventaris yang

masuk dan keluar untuk keperluan kantor
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seperti ATK, bshan bakar, pemeliharaan
kendaraan dsn kebutnhan lainnya agar
pembukuan tertib dan teratur.

Hembuat catatsn pengeluarsn uvang untuk
keperluan kantor Jjumlah alat tulis
kantor vang diambil dari gwudang sesusai
dengan penggunaan agar diperoleh bahan
masukan kepadas atssan.

Mengumpulkan kwitansi pengeluaran keper-
luan kantor agar dipercleh bshan untuk
mnembuat surat pertanggung jawabsn.
Membubuhi nomor pads barang inventaris
dengan cara membuat cetakan nomor sertsa
penulisannya dengan cat sgar mudah
pengecekannysa.

Hembuat SPJ alst tulis kantor, keper-
luan transportasi, pemeliharaan kenda-
raan berdasarkan bukti untuk laporan dan
pertanggung jawaban pada atasan.

Hembunat rencana hkebutuhan barang Sub
Belri RLKT sesuai dengan kebutuhan agar
persediaan barang terpenuhi.

Membuat dsaftar inventaris ruasngan yang
ada di masing-masing ruangan dan men-

catat pada blanko KIB ager diperocleh

administrasi yang baik dan benar.
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8. Membuat lsporsan tahunan, mutasi barsang,
laporan rumah tangga berdasarkan data
agar diketahui jumlash penambshan atau
pengurangan barang.

9. Helmksanaksn tugas lain sesusi perintah
dan petunjuk atasan.

ad.2. EKepala Sub Seksi Rancangan Teknis

Tugas Kepala Sub Seksi Rancangan Seksi
adalah sebagai berihkut

1. Membagi tugas atau kegistan Sub Seksi
Rancangan Teknis kepada bawahan dengan
memberi pengarahan sesuai dengan tugas
kemampuan dan permasalashannys.

2. HMemberi petunjuk kepada bawshan dslsam
pelaksanaan kegiatan Sub Seksi Rancangan
Teknis.

3. Menvelia pelsksanaan tugass bawahan agar
pelaksansannys berdaya guna dan berhasil
guns.

4. Menilasi pelaksanaan tugas bawahan sesuai
dengan ketentuan sebagai bahan pengem-

bangan karir.

Menelash pedoman dan bahan kerja lainnya

L

seperti surat masuk data laporan, petun-
juk teknis, petunjuk pelaksanaan yang

berkaitan dengan Sub Seksi Rancangan
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Teknis, sagar pefnasalahan vang ada dipah-
ami dengan jelas.

6. Mengonsep Rancangan Teknis Rehabilitasi
Lahan dan Konservasi Tanah, Rancangsan
Teknik Tshunsn (RTT), Rancangan Teknik
Lapangan (RTL}, Daftar Usulan Provek
{DUP) serta rancangan kegistan inven-
tarisa=si perladangsn berpindsh untuk
bahan masukan kepada atsasan.

7. Penyusunsan data lsporan dan hasil survay
lapangan untuk mewmperoleh gambaran yang
Jelas tentang keadasan Daerah Aliran
Sungai (DAS).

8. Mengonsep laporan fisik dan keusngan
penghijauan dan reboisasi dari data
laporan proyek, untuk bahan masukan
kepada atasan.

9. Mengecek pelasksanaan tugas pengukuran
dan pemetzan vyang dilasksanakan oleh
bawahan agar s=sesuai dengan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaannya.

13. Mengoreksi hasil olahan data, Dam Pen-

gendali, Demplet dan areal dampak seba-

gai bahan laporan kegiatan RLKT.

11. Memantau kegiatan pengkajian teknologi

RLKT untuk bahan masuhkan bagi atasan.
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12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan

baik esecara lisan maspun secara tertuo-
lis.

Kepala Sub Seksi Rancangan Teknis

dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh

beberapa bagian, yaitu

a.

b.

C.

ad .

Pelsksana Pengukuran dan Perpetasan
Pelaksans Pengumpul dan Pengolah Data
Pelaksana Penvusun Laporan dan Statistik

2.8 Tugas Kepals Pelsksana Pengukursn dsan

Perpetaan adalah sebagai berikut

1.

HMenyediakan bahan pengukuran, alat ukur
vang terdiri dari kompas atau theodolit,
rambu uvkur, pipa vkur agar pelsksanaan
pengukuran di lapangan berjalan lancar.
Mengukur batas lokasi RLKT, jalan hutan,
Dem Pengendali, Dsmplot sesusi dengsn
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
agar diketahui keadsan topogrsafi, luss
dan batas lokasi mesing-masing kegiatan
RLKT.

Mengolah data hasil pengukursn lapsangan
berupa dats azimut panjang dan kemi-
ringan lapangan untuk bsahan pewmbuatan
petsa.

Henyediakan beshan dan alat perlengkapan

pembuatan peta seperti data lapangan
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vang telah diolah, kertas milimiter,
kertas kalkir serta membuat petas agar
sesusi dengan kebutuhan.

9. Membust laporan hasil pengukurasn dan

pemetsan untuk bahan masukan bagi
atasan.

B. Melsksanaksan tugas lainnysa sesusi
perintah stasan baik lisan maupun
tulisan.

ad 2. b Tugas Pelsksanas Pengumpul dan Pengo-
lghan Data
1. Menyediakan bahan, peralatan dan per-
lengkapan pelaksansan pengumpulan data
dari lapangan.
Mengumpulkan dats dan informasi baik
dari laporan maupun dari hasil survay
lapangan untuk menetapkan calon lokasi

RLKT .

Mengumpulkan data realisasi kegiatan

RLEKT pada tahun berjalan untuk bahan
penilaisn rancangan dan pembuatan

laporan sub seksi rancangan teknis.

Mengolah dats hasil survay dsn laporan
dari cabang Sub Balai RLKT untuk
memudahkan menyusun RTT RLKT.

Menyvediakan bahan untuk membuat

rancangan teknik RLKT, RTL, RTT, DUP




sertsa rencana kegiatan inventarisasi
perladangsn berpindsh dari data lapangan

dsn dats vyang telah diolah dan dari

pengukur dan pemetsa .sebagai bahan

masukan bagi atasan.

Menyimpan arsip, bshen, peralatan dan

perlengkapan lsinnya yand berhubundan

dengan kegiatan pengumpulsn dan pengo-

lahan data DAS untuk memudahkan penca-

risn gserts penggunsan kembalil.

Melaksanaksan tugas lainnva sesusi
perintah atasan baik lisan maupun
tulissan.

ad.2.c Tugas Pelakssna Penyusun Laporan dan

Statistik

1.

Mempelajari pedoman pembuatan laporan,
buku petunjuk pengisian laporan atau
formulir dari perpustaskaan agar dapat
mengerti dan memashaminya dengan baik.

Mengumpulkan data dari sub seksi
monitoring dan evaluasi pemantau dan pe-
ngevaluasi kegiatan reboisesi, penghi-
jauan dan konservasi tanah, Cabang Sub
Balai RLYXT serts dari petugas lapangan

sebagsi bahan untuk membunat laporan

berkals dan statistik.




ad.

a.

Membunst honsep lsporsn bulansn, semnes—
teran, tahunan dan statistik berdassrkan
dats dan ketentusn yvang berlakn sebagai
bahan masukan bagi atssan.

Menyimpan arsip lsporan buianan, semes-—
teran, tshunen dan statistik Bgar
memudahkan kembsli jiks diperlukan.
Melavani permintaan data dari instansi
lain vang memerluksn sesuai dengan

petunjuhk atasan.

Helaksanakan tugas lainnya sesusi
perintah atssesn baik lisan maupun
tulisan.

3. Kepala Sub Seksi Monitor dan Evaluasi
Mempelajari disposisi pedoman dan petun-
juk teknis RLEKT serta membagi tugas
kebauahan agar diproses lebih lanjut.
Hemberi petunjuk kepads bawahsan di
lingkungan Sub Seksi Monitoring dan
Evaluasi dengan memberiksn arshsn agar
hesilnya sesusail dengan rencsans.

Memberi arahan kepada pengelola informasi

penyuluhan dan latihsn dalam ranghksa

koordinasi dengan para kelompok tani agar
hasilnys sesuai dengsn Program RLKT.

Hembimbing bawshan dalam rangks pembuatan
peta-peta sgesusi pedoman dan  petunjuk

RLKT.
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Mengecek hasil konsep laporan dari
pengelola wmonitoring dan eveluasi baik
olahan data, peta-peta dan evaluasi
kegiatan lapangan fisik ataupun laporan
keusngan reboisasi dan penghijauan sesuai
dengan konsep dan dats yang ada serts
ketentuan yvang berlsaku.

Henyusun dats monografi dari hasil olshan
data sesual pedoman gunsa pergiapsan
pembuatan buku statistik RLKT.

Memerik=szas dan mengecek rangkuman dan
olahan data dari pengelols data dan
pelaporan sesuai pedoman guna memper-
simpkan bahan laporan.

Memeriksa dan mengoreksi gemus hkonsep
laporan dari pengelola datas dan pela-
poran sesusal pedoman guna mempersiapkan
bshan laporan.

Memerikss dasn mengoreksi semua hkonsep
laporan dari pengelola dstas dan pelaporan
sesuai pedoman guna persispan laporan sub
seksi.

Membuat laporan semus hasil kegiatanm Sub
Sekgi Monitor dan Evaluasi sesuani data

vang diperoleh yang diclah sebagai bahan

masukan atasan.




k.

Mengadakan koordinési dengan seksi lain,
Repala Cabang Sub Balai RLKT dan Kepals
Urusan Tatas Usaha guns mendapat singkro-
nisasi tugas.

Menyusun konsep materi-materi RLKT dari
hagil dsta monitoring dan evalussi guna
dilaporkan kepada Repals Sub Balai RLKT.

Monitoring dan evaluasi dibantu oleh

beberapa bagian, vaitu

8.

Pelasksans Pemantau dan Pengevaluasi Ke-
giatan Penghijauan

Pelaksans Pemantsu dan Pengeveluasi
Reboisasi

Pelskssna Pemantau dan Pengevaluasi Ke-

giatan Konservssi Tanah

ad.3.a Tugas pelaksana pemantau dan pengeva-

luasi kegiatan penghijsuzan

1.

Menghimpun dan mempelajari rencana peng-
hijauan dan laporan pelaksanaan kegiatan
penghijavan dari pelaksanasn proyek dan
cabang Sub Balai RLKT sebagai pedoman
kerja.

Mengolah mengelompokkan dan wmenvajikan
dats penghijsusn sebagai bahan wmasukan
atasan.

Hemantsu dan mengevaluasi pelakssanaan

kegiatan penghijsuan untuk mengetahui

A

A



perkembangan dan‘ permasalahsnnys sertsa
hasil dan manfaatnya sebagai bahan
masukan bagi stasan.

4. Menyusun, menyimpan dan .mengeluarkan
arsip dan surat keluar, wmasuk dats
rencana dan lesporan hesil pemantasuasn dan
mengevaluasi kegiatan penghijauan.

5. Melaksanakan tugas lainnys sesusil dengan
perintah atasan baik secara lisan maupun
tulisan.

ad .3.b Tugas pemantau dan pengevaluasi ke-

giatan reboisasi

1. Henghimpun dan mempelsjari rencana kegisa-
tan reboisasi untuk menentukasr penguta-
maan penyelesaian tugas.

2. Menghimpun laporan pelaksanaan reboisasi
dari pelaksanaan provek cabang BRLKT
serta mengolash dan wengelompokkan dan
menvyajikan data reboisasi bagi pihak yang
membutuhkan.

3. Memantau dan mengevaluasi pelaksansan ke-

giatan reboisssi untuk mengetahui perkem-
bangan dan permasalahannya.

4. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan reboisasi untuk mengetahui hasil

dan manfaat sebagai bahan informasi

kepada atasan.
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Henvusun menyimpan-dan menge luarkan surat
masuk dan surat keluar, dats rencens dan
laporan hasil pemantauvan kegistan reboi-
sasi  untuk memudahkan pencarisn  apabils
diperliukan.

Helaksanakan tugas lainnya sesuai dengan

perintah atasan bsik secara lisan maupun

tulisan.

ad.3.c Tugas pelaksana pemantau dan pengeva-

luasi kegiatan konservasi tansh

1.

[ ]

Henghimpun dan mempelajari rencans
konservasi tanah dan laporan pelaksanaan
kegiatan konservasi tanah dari pelakssana
provek dan Cabang Sub BRLEKT untuk
menentuhan pengutamaan penyelessian tugas
sebagasi bahsn pemantsauan.

Mengolah mengelompokhkan dan menyajiksan
data konservasi tanah sebagai bahan
masvhkan bagil atasan.

MHemantau dan mengevaluasi kegiatan
konservasi tanah untuk mengetahui
perkembangan dan permasalahannya serts
hasil dan manfaatnya, menyusun, menvimpan
dan mengeluarkan arsip surat masuk dan
keluar, date rencans dan laporan hasil

pemantauan kegiatan konservasi tanah

th

A]



untuk memudahkaﬁ pencarian apabila
diperlukan.

4. Melsksanskan tugas lainnys sesuai dengan
perintah atasan baik secara lisan maupun
tulisan.

ad.4. Kelompok Tenaga Fungsional Teknisi

dan Bimbingan Lspangan

a. Hemberikan hiwbingan dan bantuan teknik
lapangan reboisasi penghijauan dan
konservasi tanah.

b. Memberikan informasi kepada Kepala Sub
Balai RLEKT.

¢. Melaksanskan tugas lsinnva sesusl dengsn
perintah atasan lisan wmaupun tertulis.

ad.5. Cabang Sub Balai Reboisasi Lahan dan

Konservasi Tanah Kabupaten

Cabang Sub Balai RLET Kabupaten
mempunyai tugss menyiapkan bahan-bahan pe-
nyusunan rancangan teknik dan rencana teknik

RLEKT melakukan bimbingsn dan bantuasn teknis

lapangan serta melakukan monitoring dan

evaluasi lapangan dalsm pelaskssnasn tugasnya

Cabang Sub Balai RLKT dibantu oleh

g. Kepala Pelaksana Tata Ussha

b. Kepala Pelaksana Bimbingan dan Bantuan

Teknis
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c. Kepala Pelaksansa Léporan
d. Kepala Pelaksana Pengukuran dan Perpetsasan
ad_5.a Tugas Kepsls Pelaksana Tata Usahs
Cabang Sub Balai RLKT adalah sebsgai beri-
kut
1. Hengagendaksn surst menyurat masuk/ke-
luar dan expedisi arsip ditingkat cabang
2. Membust hkonsep surast sampsi dengsn me-

ngetik.

[#%)

Menyiapkan bahsn penyusunan laporan ta-
hunan Sub Balai RLKT.
4. Memelihara barang-barang inventaris kan-
tor tingkrt cabang.
5. Menyiapkan bahan-bahan pengusulan menge-
nai kepegawaian dan mutasi.
8. Membantn membasyar gaji staf Sub Bslai
vang berada ditingkat cabang.
ad.5.b Tugas Kepala Pelaksana Bimbingan dan
Bantusn Teknis Csbang Sub Balai RLKT
1. Menyelenggarakan menyusun rencana kerjsa
petugas lapangan
2. Supervisi program penyuluhan terpadu
3. Hembantu menyelenggaraksn latihsn petani
areal damapak dan memonitor hasilnya.
4. Melaksanakan koordinasi dengan instansi

terkait di damerah kecamatan mengensai

kegiatan RLKT.
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Helaksanakan bimbingan teknis kepadsa
PLP/PHP dan Kontak Tani Pelestari Sumber
Dava Alam.

Mempersiapkan lockasi kegiatan penghijau-

an tingkat kabupaten/propinsi dan nasio-
nal
Mengadakan koordinasi dengan instansi

terkait delam rangks penyuluhan RLKT.

ad . 5.¢ Tugas Kepala Pelaksana Felaporan Ca-

bang Sub Bailai RLKT sdalah

1.

Melaksanakan pengsmatan, pencatatan/i-
dentifikasi kegiatan RLKT.

Melakasanakan monitoring dan evaluasi dan
identifikasi kegiatan RLKT (kegiatan
swadaya atawpun provek) mecara periodik
minggusan, bulanan dan tahunan ber-
dasarkan standard teknik vang telsah
ditentuksan.

Helsporkan hasil-hssil monitor dan
devaluasi secara periodik, bulanan dan
insidentil mesuai blanko lasporan yang
telah ditentukan.

Melaksanakan evaluasi kegiatan RLKT 1In-
pres Penghijauvan tahun berjalan wmsupun

sebelumnys dan melaporkan hasil-hasil-

nysa.
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3.

1.

3.

th

ad .

Melaksanakan koordinasi dengan dinas,

instansi terksit khususnya pihsk pelak-

sana proyvek ditingkat kabupaten tentang
kemajusn pekerjaan.

5.d Tugas Kepals Pelaksana Pengukuran dan

Perpetaan Cabang Sub Balai RLKT sd=alah

1.

Membantu melsaksanakan bahan-bashan guna
pengelolaan data dan penyusunan rencans
janghksa pendek, menengah dan panjang.
Identifikusi lahen-lahan vang ada
diting-kat kabupaten sebagsi bahan untuk
kebu-tuhan skals perioritas penanganan
sub-sub DAS wilayah kerjanvsa.
Melak=sanakan pengukuran lokasi-lokasi
la-han kritis secara planimeter di peta
maupun langsung di lapangan guna sebagai
bahan pembuatan rancangan-rancangan
RLET.
Melakssnakan koordinassi dengan instan-
si/dinas terk=ait dalam rangka pengum-
punlan pets dasar lokasi, gambar-gsmbar

konstruksi.

Wilayah dan Sasaran Kerja Sub Balai RLKT

Ciunjung-Ciliwung

A Milasyvah kerja Sub Balsi Rehsbilitesi

Lahan dan Konservasi Tanah Ciujung-Cili-

&0



wung meliputi 2 (dus) Satuan Wilayah

Pengolahan Daerah Aliran Sungai antars

lain

1.

o)

Satuan Wilayah Pengelolaan DAS
Ciujung-Teluk Lada terdiri atas Daersh
Aliran Sungai Cibanten, Ciunjung, Cili-
men, Cibaliung dan DAS Cidurian.

DAS Ciujung Teluk Lada ini termasuk 22
DAS yang diprioritaskan yang harus se-
gers ditsngani secars intensif berda-
sarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Dalam HNegeri, HMenteri Kehutanan dan
Menteri Pekerjaan Umum No. 29 Tahun
1984 Nomor : ©058/Kpts-11,/1884 dan
Nomor : 124/Kpts/1984.

Satuan Wilaysh Pengelolaan DAS Cili-
wung, Cisadane, Cimandiri terdiri atas
Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung,
Cigadane, Cimandiri atas DAS Ciliwung,
Cisadane, Cimandiri dan DAS Cikaso.
Daerah Aliran Sungsi Ciliwung, Cisa-
dane, Cimendiri termasuk dalam 11 DAS
Super Prioritas yang diutamakan pena-
nganannya gecarsa intensif dan dikem-
bangksan pengelolaannya secara terpadu
berdasarkan Keppres NHo. 21 Tahun 1984

tentang Pelita IV.
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Secara administratif terletak dalam
wilayah Kabupaten Serang, Pandeglang,
Lebak, Kabupaten/Kodyas Bogor, Kabupa-
ten/Kodya Sukabumi Kabupaten Tange-
rang, Kesbupaten Bekasi dan Wilayah DKI
Jakarta mencakup luas * 1. 826,5 Km
{1.826.540 Ha).
Sasaran Kerja
Zub Bselnai RLET Ciujgung-Ciliwung
sdslah merupaskan salsh satu instansi
pemerintah, vang mempunyai sasarsn kerja
terhadap Rehsbilitasi Lahan dan Konger-
vasi Tansh, baik kawasan Tanah HNegara
maupun di Kawasan Masyarakat (pemilikan
masyarskat).
Adspun tugas dari Sub Balai RLEKT Ciujung-

Ciliwung secars singkat adalash sebagai

berikut
1. HMelakukan penyusunen Rencana dan
Program Reboisasi, Penghijauan dan

Konservasi Tanah.

2. Melakuksn kegiatan reboisasi penghi-
davan dan konservasi tanah.

3. HMelakoukan bimbingan dan bantuan tekois
terhadap pelshsanssn kegiatasn reboi-

sasi, penghijruan dan konservasi tanah
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4. Memonitor dan méngevaluasi pelaksanaan
reboisasi penghijauvan konservasi tanah
serta keadaan air dan daya dukung
lahan daserah sliran sungsi.

5. Dan pekerjaan-pekerjasn lainnya yang
berhubungan dengaen konservasi tanah,
seperti kawasan puncak, penanganan
rawa danau, dan lain sebagainys.

Pelaksanaan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai
Pada Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan Kons-
ervasi Tanah Ciujung-Ciliwung

Kantor Sub Balasi RLKT Ciujung-Ciliwung
menggunakan sistem prestasi kerja, dimans
suatu sistem hepegawaiasn untuk pengangkatan
seseorang dalam suatu jabatan didasarkan
atas kecskapan dan prestesi kerjas vyang
telah dicapai oleh orang yang diangkat.
Kecakapan tersebut harus dibuktikan dengan
lulus ujian Jjabatan dan prestasinya ituo
harus terbukti secara nyats.

Untuk melaksanakan pembinaan pegawai Sub
Bzelai RLKT Ciujung-Ciliwung didasarkan
sistem prestasi kerjas mska perlu =adanya
pengaturan, antars lain mengenai formasi,
pengadaan, pengujian, kesehstan, penggajian,

kepangkatan, Jjabatan, Daftar Penilaian
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Pelaksansan Pekerja;n, Daftar Urut Kepanghka-
tan, Cuti, Penawaran, Pendidikan dan
Latihan, Penghsrgasn, penerspan disiplin,
pemberhentian dan pensiun.

Dalam hal ini berdasarkan Undeng-undang
Homor 8 Teahun 1974 dengan tegss digariskan
bahwa pembinasan pegawai negeri sipil dida-
sarkan atas sistem prestasi kerjs.

Dan langkah selanjutnya Sub Balai RLKT
Ciunjung-Ciliwung dengan menentukan prestasi
kerija pada setiap pegawai dibantu dengan
datfar penilaian pekerjaan vang memuat hasil
penilaian pekerjaasn seorang pegawai dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun dan dibuat oleh
atasan langsung yvang bersanghutan. Dalam
penilaian ini ada beberaps usur yang dinilsai
antara lain

a. Kesetiaan
b. Prestasi kerjs
c¢. Tanggung Jawsb
d. Ketaatan
e. Kejujuran
f. Kerjasama
g. Prakarss dan kepewmimpinan
Hasil penilaian pekerjaan dinyatskan dalam

bentuk angks sebagai berikut
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.1.

91 - 100 = amat baik
76 - 90 = baik

61

75 cukup

1]

5} - 80 = sedang
80 - 0 = kurang

Adapun sifat dari pada Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) rahasia tetapi
terbuka, maksudnya boleh diketahui oleh
pegawai negeri yang bersangkutan, pejabat
penilai/pejabat tertentu yang diserahi tugas
untuk mengelola penyimpanan hasil penilaian
tersebut . Waktu penilaisn dibuat atau
dinilasi dalam jangka setahun sekali setiap
akhir bulan Desember.
Pelaksanaan Disiplin Kerja Pegawai Pada
Kantor Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung

Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung secars
umum berdasarkan PP 30 Tahun 1980 dan
Instruksi Menteri Kehutanan Nomor 725/HMEN-
HUT-I1/94 tentang ketentuan jam kerja bagi
pegawai negeri sipil lingkup Departemen
Kehutanan.

Dalam pelaksanaannys pada Kantor Sub
Balai RLKT Ciujung-Ciliwung untuk mengawasi

dan mengecek setisp kehadiran pegawail




ditunjuk seorang petugas dengan surat Kepala
Sub Balai RELT Cinjung-Ciliwung No.
105/I/BRLKT/IV-1/95 tanggal 1 April 1885
ditugaskan yang mengurus dan - mengawasi,
meneliti absensi setisp pegawai vang hadir
dan pulang, merekap setiap periodik dalam
waktu 1 minggu, 1 bulan, triwwlan, semester-
an dan tahunan yang dilaporkan kepada atasan
dan ditandatangani dasar penilasian dan
pendisiplinan yang akan dijatvhkan kepada
pelanggar disiplin, dalam hal ini masing-
masing cabang yang diberi tugsas tersebut di
atas wajib melsporkan kepsda Kepsals Cabang
dan ditandatangani, dilanjutkan dan dilapor-
kan ke Kepala Sub Balai RLKT Ciujung-
Ciliwung.

Sebagai bahan rekapitulasi per tshun
bahan laporan kegiatan Sub Balai RLKT Ciu-
jung-Ciliwung jangks 1 tahun tepatnya akhir

tahun per Desember.
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Tabet !
Rerapitulaci Tinghat Kehadiram Tanpa
&lecan/Veterangan/hlpa Tidak Wasuk feris
4i Famtor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung

] JURLAH BARY JUMLAR
N, | TAHON . PERSONIL
| o - 10iLL - 20171 - 303 - A0{dL - S| S0
|
b} 1990 TR 30 19 1 ? 35
IR 9] M 3 8 § 347
nojes L) 2% 2 3 345
PO IR T 3 S 34 5 7 1 i i
¥
s b | B 17 6 1 269
i |
[ Jaman b lez [ 1w 13 i3 17 gl 1.878
: : i i ! ¢ | ]
Susber : Bagian Yepegawsian Kantor Sub Bala: RLXY Ciuvjune-Ciliwung
Tabe! 2
Rekapitulaci Tinghat Kehadiren byin/Sekit/
Cuti Tidsk Hadir Pada Yantor Sub Halai RLET
Cinjurg-Ciliwung
JUNLAK HARI JURLAK
No. | TAHUM PERSONIL
- 10111 - 20178 - 30{31 - 40{41 - S0} D0
1. ] 1990 s | 24s 17 ] 8 5 156
7, | 1991 s M9 12 n s 7 387
3011992 571 24 15 15 5 3 3%
3. | 1993 | 278 19 18 5 1 371
<. | 1994 451 27 W 15 10 2 9
s | owr bl omapowz 1 1] 1.8

Suster : Ragian Kepegawaian Yantor Sub Balai fLEY Ciujeng-Cilinung
Pelaksanaan Pendisiplinan Kerja Pegawri Pada
Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung

Tindakan pendisiplinan kerja pada Kantor
Sub Bslai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi
Tanah Ciujung-Ciliwung adalah sebagai

berikut
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1. Dasar Hukum

Tindakan pendisiplinan kerjsa " Kantor

Sub Balai RLKT Ciuvjung-Ciliwung

B.

b,

Mengacu pads Peraturan Pemerintah No-
nor 30 Tahun 1880 Pasal 2 tentang
Peraturan Disiplin Pegawail Hegeri
Sipil.

Surat Edaran Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Negars HNomor Z3/SE/1980
tentang Pedoman Pelaksanaan Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Pedoman administrasi kepegawaian De-
partemen Kehutanan Direktorat Jendersal
Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan bulan

November 1984.

2. Umum

o,

Sebelum menjatuhkan hukumsn disiplin,
pejabat yang berwenang menghukum wajib
mengadakan pemeriksaan terlebih dashulu
terhadap Pegawai Negeri Sipil.
Pemeriksaasn harus dilaksanakan secara
teliti dan obyektif.
- Secaras lissn, apabila pelsnggaran
disiplin yang dilakukan oleh seorang
Pegawai Negeri Sipil dspat menga-

kibatkan dijatuhi hukuman ringsan.

&8




- Secars tertulis, apabila pelanggaran
disiplin yang dilakukan oleh seorang
Pegawai Negeri Sipil dapat mengaki-

batkan dijstuhi hukuman .sedang atau

bersat.
3. Papggilan

a. Pegawai HNegeri Sipil vang disangka
melakukan pelanggaran disiplin, di-
pangil untuk diperiksa oleh pejabat
yang berwenang menghukum atau pejabat
lain yang ditunjuk olehnya.

b. Panggilan bisa dilaksansakan Secsara
lisan ateu tertulis.

c. Apabila Pegawai HNegeri Sipil vang
bersangkutan tidak memenuhi panggilan
maka dapat segera disusul dengan
panggilan keduas secars tertulis.

d. Apabila Pegawai HNegeri Sipil vang

berssngkutan tidak memenuhi panggilan
kedua, maks hal ini tidak menghslangi

penjatuhan hukuman disiplin.

4. Relaksanaan Pemerikssan

a.

Sebelun melsksasnskan pemeriksaan peja-
bat yang akan memeriksa wmempelajari
laporan-laporan tentang pelanggaran

disiplin yang dissmpaikan telah dila-

&9



kukan oleh seorang Pegawai Negeri
Sipil.
Apabils dipandang perlu, pejabsat

pemerihksa dapat mendengar atau meminta
penjelasan dari pihak ketiga, namun
tetap dijamin sifat cbjektivitas
pemeriksasan.

Khusus pemeriksaan secara tertulis
dibuat dalam bentuk Berita Acara.
Berita Acara Pemeriksaan ditandata-
ngani oleh pemeriksa dan vang dipe-

rikssa.

5. Pertimbangsn Dalam Menentukan Jenis Huku-
Disipli

a.

Pertimbangan dalam menentukan jenis
hukuman harus dilakukan secars seksama
sehinggs terwnjud ssas keadilan.

Pegawai Negeri Sipil yang pernah dija-
tuhi suatu hukuman karens soatu pe-
langgaran dan kemudian kembali mels-
kukan pelanggaran yang sama, mnaka
harus dihukum dengan hukumsan vang

lebib berat.

6. T c p . Hul Disioli

a.

Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan

dipanggil untuk menerima hukuman di-
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siplin melalui surat keputusan hukuman
disiplin.

bb. Apabila pada panggilan pertama yang
bersangkutan tidak hadir, maka dipang-
gil untuk yang kedua kaliAya.

¢. Apasbila pada panggilan kedus vang
bersanghkutan tidsk hadir msks diasnggsap
telah menerima hukuman tersebut.

d. Penyampaisn hukomsn dilakukan dslam
suaty ruangan dengen dapat dihadiri
cleh pejabat lain vyang pangkatnys
tidak lebih rendah dari pangksat
terhukum.

e. Penyvampeian hukuman dilakukan oleh
pejabat vang menghukuwn.

Pada Kantor Suwub Balai RLKT Ciujung-
Ciliwung jumlah pegawai yang terkena
tindakan pendisiplinan kerja dapast dilihat
pada tabel di bawah ini

Tatel 3
Rebapitulaci juslah Pegawai Yang Terbens

Hukumzn Menurul Jenis Hukusan Ringan/Sedang/
kerat Pede Kanter Sub Balzi RLET Ciujung-Ciliwung

rm

K. ‘JEN!S HUKUMAN] 1990 ‘ 1991 1992 ' 1992 1991 | JUMLAH
1. | Ringan K l 21 1% i 5%
2. | Redang & 16 7 i it 7
3. | Rerat { d 2 A

JUMLAH P 20 7 i 17 147

Susher : Fagian Kepegawaiah Vantor Sub Ralai RUKT Civjung-Ciliwung



Dart pernvataan-pernvataan i atas. maka
prenelitian ini. dengan Jumlah populasi 374

orang. adapun obvek penelitian adalah peg-

awai oub Balai Rehabilitasi Lahan dan Rons-
ervasi Lahan Jiuiung-Ciliwane baik tenaga-
renafga  vang tersehar diseluruh cabang  Sub
Balzil RLET diuijuneg- Ciliwune.

Sampel adalah setagian dari populasi.  dalam
venielitian ini vang dijdadikan sampeil  adalah
20%  darit Jwelah powmlasi seiumlah 374 pes-
AWal dilakukan secara provosional dari
setiap cabane dijambil secara acak . 7L
sampel wuntuk  lebih jelasnva kami  saijikan
antara lain tugas eolongansruang.l.ll1 LIT1
dianggap mempunval respon vang sama ypopula-
si. lalu sampelnva disaiikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabe! 4 » Populaci dan Sakpel

; : : ; . : J
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tonioneant TERLYY D Lat. . Feni fab, b Lab. ifat. Te-l L&k ek, dluaish

T i 1 . B i 4

M . e P i, = = - - - LT - P e - ! H

POERLDF 1 BLEOF ¢ DErprG dGenizah b Legpeb isvhahogbingersng b Behasi 3 }
r [ : ’ H v r ' : v "
: : : - ¢ i i ; i : ;
1 il I3 . . ) i i 1] H .
P : ; o g KR : i3 HS by ;
- : : : ; : . ; : ; ;
. H i i H i H H b i H
. . + b . L} v P 1 1 i
Il H T H = . e H i M A B H < .
i i T & K it FE -t i P b :
i v 1 . . 1 ) 0 & Il [
H L3 H [ 5 [ I (-2 H ] i Tz TE i 5 SE 4 [ H
: L - A - A - D - 2 i
1 H 1 T i 3 i N ] 4 1
LS = H . I T H H H " i H M = H H
T 3 A g a oo b N b o PO H |
. [l L] i 1 1 . ‘ ' & H
| YOS H . [ X + i H a7 N T i e -5 = !
a1 SR R S Tt R - L N S T 7 A T A ; ;
1 ' P i i . 1 13 i H
- . - 5 ‘A 1 L Y = 3 [4 M H 1
RFT T3 S L S P il ] 3 H FA R i i
. ; . \ : ¥ .
i i i : i i L i i :

suaber Datas 3 Bamian Ferzoneliz Sub BEslai RLAY Ciojunc-tilisone rer 31 Seplesuer 1395

-
[



Sesudah kita mendapatkan populasi dan
sampelnys ditentukan, lalu data dapat
diperoleh melalui angket dan sebagai alat
banrtuy memakai dokumen.

Angket i1imlah merupskan pertanyaan-pertanyaan

vang ditujukan pada populssi secara tertulis

dalam menjawabnya dengan cars mengisi angket
tersebut sehingga mendapat Jawaban yang
aktusl.

Dalam bzl ini mengapa menggunakan sistim

angket, disebsbkan sebagai berikut

1. Angket dapat dipergunshan untuk
mengumpulkan data atau hketerangan dari
responden dengan Jjumlah banyak dalam
waktu vang cepat dan anggaran yang lebih
marah.

2. Dalam angket setiap responden menghadapi
pertanysan yang sama baik isinya maupun
SUSUNANNYSs.

3. Dengan angket responden mempunyai
kebebasan dalam wmemberi jawaban.

4. Responden mempunysi waktu vyang cuhup

untuk menjawab pertanyaan.

=

T
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3.2. Hetodm Penelitian

Dalam metode penelitian dan teknik penelitian
ini penulis skan menyajikan teknik pengumpulan dan
pengolahan date vang digunaskan dslasm penelitian.
3.2.1. Teknik Penguepulan Data dan Pengolahan

data

Teknik pengumpulan datsa dilaksanskan
dengan cara-cara sebagai berikut

. Menentukan Populasi

Dalam menentukan populassi terlebih
dahulu kita bahas apa arti dari pada
populasi tersebut.

b. Sampel adalah e=ebagisn dsari populasi,
dalam penelitian ini yang dijadikan
sampel adalah 20% dari Jjumlah populasi
sejumliah 374 pegawai 735 orsng sampel
untuk lebih jelasnya kami sajikesn antara
lain tugss, golongan/ruang populasi.

Sesudah kita mendapatkan populasi dan
sampelnya ditentukan, 1lalu dats dapat
diperoleh melalui anghket dan sebagai =alat
bantu mewmaksi dokumen.

Angket ialsah nerupakan pertanyaasn-
pertanyaan vang ditujukan psada populasi
secara tertulis dalam menjawabnya dengan

CBIr& mengisi anghket tersebut sehingga

mendapst jawaban vang aktual.




.2,

Oleh karena itu penuiis mempergunakan angket

untuk mencari informasi maupun data yang

diperluksn.

Teknik Anmlisa
Teknik pengolahan data yang penulis

pergunakan adalah metods statistik. Data

diperoleh berdasarkan nilai yang paling

tinggi vyang dicapai karvawan dan sesudsh

diadakan dan sebelumnya ke tindapan

pendisiplinan kerja, pengolahan dats

dilakukan melaslui tahapan sebagai berikut

a. Sesudah data terkumpul kemudian diseleksi
dengan teliti, sehingga segsls kekurangan
jawaban dari responden dapat diketahui
beserta Jjumlah yang diperlukan sesudah
digseleksi selanjutnya diklagifikasikan
menurut pokok-pokok yang diteliti.

b. Menghitung frekwensi dan prosentase
setiap Jawaban. Setiap alternatif

jawaban dihitung frekwensi (f) nys, yaitu

alternatif Jjawaban setiap nomor
pertanysan dan selanjutnya menghitung
prosentasenys, vaitu membagi Jumlah
frekwensi dengan jumlah sampel dari

responden (N) dikalikan dengasn 100%




c. Menyusun data kedalam tabel

Setelsh frekwensa dan prosentase
diketahui maska selanjutnya data tersebut
disusun, dimssukan ke dalam tabel secars
lengkap untuk setiap nomor pertanyaan
vang diajukan kepada responden.
Menefsirkan data

Rumus prosentase data asdalsh sebagai
berikut

0 % = sama sekali tidsk ada
01 % - 25 % = sebagian kecil
26 % - 49 % = hampir setengahnys
50 ¥ = setengahnysa
51 % - 75 % = sebagian besar
76 ¥ - 89 ¥ = pada umumnya
100 % = seluruhnysa

Penggunaan metode statistik

Pembahasan ini digunsakan dengan
perhitungan-perhitungan statistik dalam
pengolahan dats dalam penelitian
dipergunakan data berdasarkan penilaian
maximum prestasi kerja pegawai, disajikan
data sebelum dan sesudah terkena tindakan
pendisiplinan kerjs dalam rangka tindakan
pendisiplinan kerja. Tindakan pendisip-
linan kerja =sebagai salah satu upaysa

dalam meningkatkan prestasi kerja.
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Perhitungan nilai rata-rats dari
pengumpulan data yang diambil dihitung
dengan rumus

S2Xy = Y2 -AZY-~-B . ZXY

a) Variance =
n-p

Dimana X Y2 = Jumlash keseluruhsn dari Y2 .

A =Y-B . X
2 Y = Jumlal keseluruhan deri Y
n (IXY) - 3X ZY)
=B =

n (3X2) - (2X)2
2 XY = Jumlah keseluruhan dari XY
n = Jumlah pasangan Nilai
p = JQamleh varisbel X dan Y

b) Standar error yaitu merupakan skar dari pards
variance, untuk melihat besar kesalahsn vyang
dilakukan res-ponden sebelum dan  sesudah
dikenakan tindakan pendisiplinan.

Koefisien Korelasi = r (kecil)
n 2XY - ZZY

r =
Vasxz - (sx)@ syz - (Gy)2

Dimana penafsiran aksn besarnyas  koefisien
korelasi yaitu :

Sampai 0,2 = korelasi vang rendah sehkali

8,2 - 0,4 = korelssi ysng rendsh tapi ads

0,4 - 0,7 korelasi yang sedang

8,7 - 0,9 = korelssi vang tinggi

0,9 - 1,0 = korelssi vang tinggi sehkali




Adapun hasil éenilaian kerja karyawzan
sebelum terkena tindakan pendisiplinan
tercantum pads tabel 4, sedangkan peni-
laiasn sesudah terkens tindskan pendisip-

linan tercantum pada tabel 5.
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Tabel 5
Periilaian Disiplin Kerja dan Prestasi kerja Dari 75 Orang

Sebelum Terkena Pendisiplinan Kerja

NILAI 1 NILAI l
Nos. NAMA DISIPLIN KERJA|PRESTASI KERJA!
(X1 {¥H ‘
1 2 3 4 !
1.1l 5antoso 77 73 :
2. Ruhiat 80 77 |
3. H. Dede Suganda T3 30 i
4. | Suhendri 32 73 |
5. Aserp ! 33 f 76
8. i Suharia 78 77 f
7. Baedowi T3 ' 9
3. | Joni Firman 81 73 ‘
g. | Netty Christian Az 78 :
10. Supriyanto 33 76 .
11. Moch. Anwar 78 76 i
12. | Abdallah Arifin 73 80 1
13. | Titin Mansyar 73 81 i
14. | Diaudin 75 73 !
15. | R. lvus Suparman 79 77 l
16. R.Tedy Malyasabadi i 73
17. Tatang Edwin az 73
18. Yani Marvani 21 73
19. Ahyani Taupan az : 3z
20. | Eddy Taryvadi 832 81
2. Obing Robinggih 77 T3
22 Jba Sasmita 79 77
23. Moch. Hazmaun 78 79
24. Mad oleh Bin Ta im oty 30
25. A. Hapid 5. 79 8%
SE. Sulaeman 78 | a3
27. Asep Setiz Budi 79 78
238. Susilo 73 77
22. R. Endi Poernawan 81 79
30. E. Hermana Hariman 79 77
P 31, Arvo Budiantoro 73 76
3z. Tegen Drata 79 73 !
33. Jajat Jatnika.BSc. 79 77
34. | Abdul Rojak 77 73
35. Suberman 79 ; 79 :
3. 1Widodo 78 ; 80 !
37. Asep Abdul Kemar 80 ! 30 E

33. Heri Ernewan. BSc.F ... ....-



i 1 ; 1

1 2 : 3 \ 4
38, Heri Ernawan. BSc.F 80 81
39. Ina Minangsari., BSc¢.F a1 79
40. Ractmat Sapardi,BSc.F 31 21
41, Muhaddar 77 T3
42. 1 Survanto 79 30
43. Suvhendar 78 78
44 . Sasmita 77 77
45, Dede Sumirat 78 18
465, Triadii Parwanto 82 79
47. Rachmat Budiono 73 20
48, Dian Apriani 73 31
49 . Achmad Juaeni 81 a2
50. Utang Abdal Madiid 83 a1
51. Diding Syamsul Haedir 78 a1
2. Sarineg 32 79
53. Nada Rohvana 31 79
54. Nina Tarmins a1 7
b5, Jupoyvo 80 73
56. Muhamad Arsa 79 77
57. Marvadi 82 78
58. E. Koswara 83 80
89. Enjaneg 32 82
60. Maman Nurjaman 82 31
61. Juana a0 76
62. Kamal Supriadi az 77
63. Burhanudin, BSc.F 83 76
4. Gandjar Kuswadi az 79
65. Rudianteo 83 78
66. Sukrawinata az 76
67. Endang Kuswadi a3 76
68. Hendi Sukmawijayva 82 76
cg. Suhamdi Java 81 77
70. TB. Sulaeman 32 78
Ti. Dedi Suprivadi 82 77
T2. Srimalvani 80 79
73. Agus Hidavat 81 76
T4. Svamsuri 80 73
75. Arwar Sarmasi 79 80

Sumber : Bagian Kepegawaian Sub Balai RLKT
Ciujung-Cilivumg Th. 1987




Tabel 6

Penilaian Disiplin Kerja dan Prestasi kerja Dari 75 Orang

Sesudah Terkena Pendisiplinan Ferja

NILAI NILAI
No. NAMA DISIPLIN PRESTASI
KERJA KERJA
(X2 {Y2)
1 2z 3 4
1. Santoso 79 79
2. Ruhiat a0 80
3. H. Dede Suganda 31 az2
4. Suhendri 78 78
5. Aseryp 31 a1
6. Suvhari}a 82 32
7. Baedowit 81 33
8. goni Firman 33 32
9. Netty Christian 22 79
10. Supriyanto 79 32
11 Moch. Anwar 32 31
12, Abdallah Arifin 30 3z
13. Titin Mansyur 82 31
14. taudin 31 an
15. R. Ivus Suparman 30 33
16. R.Tedy Malvasabudi 33 32
17. Tatang Edwin 32 33
13. Yani Marvani 33 az
i9. Ahyani Taupan a2 34
20. Eddy Taryadi 23 33
21. Ohing Robinggih 77 77
2. Uha 3asmita 79 73 i
23. Mock. Hazmaun 73 73 E
24. Mad oleh Bin Ta im an 34 !
25. 1 A. Hapid 5. 31 33 %
26, Sulaeman 73 31
27. Asep Setia Budi 73 30
28. Susilo 30 30
29. E. Endi Poernawan 31 81
30. E. Hermana Hariman 31 31
a1. Arvo Budiantoro 51 a0
32. Tegen Drata 31 31
33. Jajat Jatnika . BSc.F 71 32
34. Abdul Rojak a1 a0
35. Suherman 77 31
3B . 1 Widodo 30 79
37. Asep Abdul Komar 73 ai

38.

Heri Ernawan. B3c.F




1 2. 3 4
38 Heri Ernawan. B3c.F 76 az2
39, ina Minangsari, BSc.F 77 79
40. Rachmat Supardi, BSc.F 73 81
41. Mauhadjar 79 79
42 . Suryvyanto 80 30
43. Suhendar 77 a0
44. Sasmita 80 32
45. Dede Sunirat ao 81
46. Triadji Purwanto 79 a0
47. Rachmat Budiono 80 82
43. Dian Apriani 31 33
49 . Actmad Juaeni 82 33
50. Utang Abdul Madjid 31 a3z
S1. Diding Syamsul Haedir 3z 32
52. Saring 77 an
53. Nada Rohyana 78 81
54. Nina Tarmina 33 80
55, Jupoveo 81 80
56. Muahamad Arsa 3G 79
857. Maryadi 31 79
58. E. Koswara 32 a1
53. Enjaneg 31 a2
560, Haman WNarjaman 31 34
Bl. Juwana 30 32
62. Kamal Supriadi 80 80
63. Burharmadin., BSc.F at 82
64. Gandjar Fuswadi 78 81
B85 . Rudianteo 79 73
66. Sukrawinata a0 80
B87. Endang Kuswadi 79 73
88. Hendi Sukmawijaya i 73 73
£3. Suhamdi Java : 73 79
70. TB. Sulacman ! il 30
7i. | Dedi Supriyadi § 81 30
72. Srimalvani } 77 30
73. Agus Hidayat i 73 32
T4, Svamsurt i 73 31
75. | Arwar Sanasi ; 80 33

Sumber : Bagian Kepegawaian Sub Balai  RLKT

Ciwjuang-Ciliwuneg Th.199%

8






BAB 1V
PEMBAHASAN TINDAKAN PENDISIPLINAN KERJA
SEBAGAT SALAH SATU UPAYA DALAM HERIMGRATKANM
PRESTASI KERJA PADA KANTOR SUB BALAT REHABILITASI

LAHAN DAN KONSERVASI TANAH CIUJUNG-CILIWUNG

Peds Bsb IV ini merupsaksn inti dari psds pembahasan

tentang tindakan pendisiplinan kerja sebagsi salah satu

upays dslam meningkatkan prestasi kerjs pada Kantor Sub

Palai RLKT Ciujung-Ciliwung. Delam pembahasan  ini  akan

menguraikan hasil penelitian yang telah dilaksanskan

melalui pengumpulan data dengan anghket dan melalui pengo-

lahan dats.

Adapun uraian pembahasan yang merupakan hasil peneli-

tian ini dibagil dalam 2 {(dus) bagian, antara lain

1.

b2

ed.

Dsta pribadi pegawasi vang terdiri dari

5. Jenis kelamin

b. Umur

c. Pendidikan

d. Pekerjaan

Felaksanean tindakan pendisiplinan keris saslah satn
upaya dalam meningkatkan prestasi kerja pada Kantor Sub
Balsi RLEKT Ciujung-Ciliwung

a. Pelaksansan pendisiplinsan

bh. Heningkathan prestasi kerja

1. Data Pribadi

-

-t
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Jenis Kelami

Jenis kelamin pegawai Sub Balsi Rehabilitasi

Lahan dan Konservasi Tanah Cinjung-Ciliwung

tercantum pasdas tabel di bawah ini

Tabel 7
Keadaan Pegawai Sub Balsi RLKT Ciujung-Ciliwung
Berdasarkan Jenis Kelamin

Na. JENTIS KELAMIN F %
1. Laki-1aki 347 92,78
2. Perewmptian 27 7,22
Jumlah 374 100,00 % |
“omber : Bagian Kepegawaian Sub Balai RLKT Ciujung-Cili-

wang

Kalsu kits menyimak tabel di atass, bsahwa vang

paling dominan. Fegawai jenis kelamin lski-lski
92,784 dan pegawai jenis kelamin wanits adslsh
hanya 7,22%
Umuy r

Keadasan Fegawai Sub Balai RLKT Ciujung-

Ciliwung dilihst berdassarkan umur dapat dilihat

pads label dibawah ini
Tabel 8

Keadsan Pegewsi Sub Balai RLKT Ciujung—Ciliwung
Berdasarkan Urair

No. KELOMPOK UMUR F %

1. 25 - 30 45 12,03

2. 31 - 36 96 25,87

3, 37 - 42 85 22,73

4. 43 - 48 T 20,58

5. 449 - 55 71 18,94

Jumlah 374 104,00 %
SZumber : Laporan Kesdmsn Pegawai pada Bsgian Kepegawaian

Lingkup Sub Bslai RLKT Civjung-Ciliwung



=
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pegawsi Sub
Balsi RLKT Civjung-Ciliwung berdmsarkan usia yang
paling banyak (25,67%) adalah usia antaras 31
tabhun sampai dengan 36 tashun, vang usia 37 tahun
sampali dengan 42 tahun mencapai (22;73%), kemu-
dilan usia antara 43 tehun sampai dengan 48 tahun
(20,58%), dan wusia 49 tshun sampasi dengan 55
tabhun (18,99) serts usia vyang paling sedikit
progentasenva usgia 25 tshun  sampai dengan 30
tahun hesnya (12,03%).

Pendidikan
Hasil penelitian berdasarkan tinghkat pendidi-

kan pada Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwing

adalah sebagai berikut

Tabel 9
Keadasn Pegawasi Menurut Pendidikan
Ho JENIS PENDIDIKAN F %
1. Tamat SD iz 3,20
Z. Tamat SLTF 29 7,75
3. Tamat SLTA 310 82,89
4. Sarjena Muds 17 4,55
5. Sarjana 6 1,61
Jumlah 374 100,00 %

Sumber : Bsgian Kepegawaisn Sub Balai RLKT Ciujung-Cili-

wung
Dalem tabel terlihat bahwa yasng paling tinggi
tamstan SLTA (82,90%) dan kemudisn tamatan SLTP

(7,75), Sarjana Muda Huda (4,55%), Sarjana (1,61)

dan tamatesn 8D (3,20%).
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d. Pekerjsan
Dalam tabel di bawah ini dapat dilihat jenis

pekerjaan.

Tabel 10
Keadaan Tingkst Pekerjasan Karyawan
No. JENIS PEKERJAAN F %
1. Teknis 295 78,88
Z. Administrasi 79 21,12
Jumlah 374 100,00 %

Sumber : Buhu Laporan Keadaan Fegawai Lingkup Sub Balsai
RLKT Ciujung-Ciliwung Tabun 1995

Dari tebel diatas mengungkapkan bahws vang

terbanyak tenaga teknis (78,88%), sebagian kecil

responden bagian administrasi (21,12%).
Pelaksanaan Pendisiplinan Kerja

Di dalam melaksanakan pendisiplinan kerja
diharapkan agar supaya pegawail tersebut memperbaiki
citra yang telah lampau dapst meningkatkan prestasi
kerjs, maka perlu diketshui tanggapan kepada
karyawan yang menjadi responden terhadap tindak
pendisiplinan kerja vyang  hasilnys dapest dilihat
dalam tsbel di bawah ini

Tabel 11

Pendapat Responden Terhadsp Pelsksansan
Tindak Pendisiplinan Kerjs

No. ALTERRATIF JAWARAN F z
1. Sengat Beik 29 38,87
2. Baik 41 54,66
3. Sed=ng 5 68,67
4. Kurang Baik
Juwmlah 75 100,00 %

Sumber : Hasil Responden ¥Nomor Pertsma
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Hasil responden yvang diperoleh yvang menjawab sedang
hanya (6,87%), dan menjawab baik mencapai (54,68%)
vang paling banyak sedangkan responden yang
mengatakan sangat baik mencapai (38,67%).

Tabel 12

Pendapat Penilaisn Terhadsap
Prosedur dan Tata Cara Pelaksanamn

No. ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Sangat Baik 12 17,33
2. Baik 52 63,34
3. Sedang 10 13,33
4. Kurang Baik
Jumlah 75 100,00 %

Sumber : Hasil Responden Nomor Kedua
Pada tabel di stas terlihat bashwa yang paling tinggi
responden menvatakan baik (89.,34%) dan responden
vang menjawab baik sekali (17,33%). Adapun
responden yvang menvatakan sedang (13,33%).

Tabel 13

Pendapat Responden Terhadap Hanfaat
Tindakan Pendisiplinan Kerjs

Ho. ALTERNATIF JAWABRAH F %
1. Sangat. Bermanfaat 35 46,67
2. Bermanfaat 31 41,33
3. | Tidak Bermasnfaat 9 12,00
4. Rurang Bermanfaat
Jumlah 75 100,00 %

Sumter : Responden Nowmor Ketiga
Dari tabel di atas dapat dilihat bahws jawahban vyang
paling tinggi menyatakan sangat bermanfast (46,87%),

kemudisn vyang menyatakan bermanfaat saja (41,33%)
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dan responden yang menystskan tidsak bermanfaat
(1z2,002%).
Tabel 14

Pendapat Responden Terhadap Keadaan Kerja
Dalam Melahsanakan Tugas dan Tanggung Jawsb |

Ho. ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Sangat Meninghkat 9 12,00
2. Meningkat 47 82,57
3. Tetap 19 25,43
4. Kurang Heninghkat
Jumlah 75 100,00 =

éumber : Responden Homor Keempat

Dari tabel di stas menunjukkan bashwa ysng psling
tinggi menjewab meningkst (62,57%), dan vang
menjawab sangat wmeningkat (12,00%) kemudian vang

Jawabannya tetap (25,43%).

Tabel 15
Pendapatan Responden Terhadsp Kwalitas Hasil Kerjs
Ho. ALTERNATIF JAWARAN F %
1. Bertambsh Baki 8 10,68
2. Baik : 45 60,00
3. Sedang 22 29,34
4. Kursng Baik
Jumlah 75 100,00 %

Sumber : Responden Nomor EKelima
Dapat kita lihat melalui tabel bahwa yang psaling
banyask menyatakan baik (60,00%) dan yang keduanya

menyatakan sedang (29,34%) vyang paling sedikit

menyatakan bertambsh baik (10,806%).
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Tabel 16
Pendapatan Responden Terhadap Tingkat
Pendisiplinan Kerja

No. ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Bertambsh Bail 15 20,00
2, Baik 43 57,33
3. Sedang 17 22,67
4. Tambah Buruk

Jumlah 75 106,00 %

Sumber : Respoden Nomor keenam
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden padsa
vmumnya menyatahan baik (57,33%), sedang (2Z,687%)

menyatakan bertambah baik ¢(20,00%).

Tebel 17
Pendspat Responden Terhadap Volume Pekerjaar
No. ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Banyak Sekali 14 18,67
2. Tetap 57 78,00
3. Rursng 4 5,23
4. Sangat Kurang
Jumlah 75 100,00 %

sumber : Responden Nomor Ketunjuh

Kita bisa melihat tabel bshwa responden menunjukkan
vang paling tinggi tetap (76,00%) dan responden yang
menyatakan banysk seksli (18,67%), kemudian vang

menyatakan kurang (5,23%).

Tabel 18
Pendapat Responden Terhadap Semangat Kerja
Ho. ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Tambeh Semangat 17 22,87
2, Semangat 42 56,00
3. Tidak Semmngat 18 21,33
Jumlah 75 100,00 %

Sumber : Responden Homor Kedelapsn
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Hasil dari responden menyatakan yang paling banysak
menjuawab semangat (56,00%) dan menyatakan tambah
semangat (22,687X), kemudian yang menyatakan tidak
semangat (21,33%).

Tabel 19

Pendapat. Responden Terhadap
Pengerjsan Pekerjaan Sehari-hari

No . ALTERNATIF JAWABAN F %
1. Lebih Cepat Selesai 45 60,00
2. Tetsp 20 26,66
3. Lambat 10 13,34
4. Lebih Lambat
Jumlah 75 100,00 %

Sumber : Responden Nomor Kesembilan

Dilihat dari tabel, dimana pernyatsan yang
paling banvak (60,00%) dan kehadiran yang menyatakan
tetap (26,68%), lalu menyatskan lambst (13,34%).

Hagil responden telah disasjikan di atas, langhah
selanjutnys akan diuraikan dengan analisa dengan
perhitungan memakai statistik dari data vang telah
digsebutkan di atas dsan skan dibuktikan tentang
pendisiplinan kerja sebagai salah satu upaya dalam
meningkatksn prestasi kerja pada Kantor Sub Balai
RLKT Ciujung-Ciliwung di Bogor dengan prosentase

sampel (20%) dari jumlsh 374 orans den~an sampel 75

oranec,
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iza dan verhitunean secars sStatistik

]

Dari wamsil ana
bahws kita bisa mengambil kesimpulan bahwasaava tindakan
pendisiplinan keria bisa mengupavakan untuk meningkstkan

vrestasi keria pedawal.

Dan dengan menggunakan dua  variabel dengan rumus
korelasi. ditinjau dari penafsirannva perhitungan korelasi

. . - - . . T * - A a2
{ri =ama dengan .25 angka inil berarti  korelasi rendan

Bala: ELET Ciujung-Ciliwune deg biss untuk meningkatkan

di pada dasarnva  penggunaan runmas

R
o

prestasi  keria. .
korelasi untuk membuktikan hubunegan variabel tersebut

dapat diterima.
Bahwa penilaian dalam penelitian ini ada beberapa
hutungannya dengan pelaksanaan keria vaitu

dengan FPrestasi kerja. Aspek-aspek vang

visiplin kerda
Prestasi kerla
Kesetiaan
Iinisiatif
Tanggung jawab
Eetaatan
Kerjasama
Prakarsa
Kejujuran

Kepemimpinan

Untuk meningkatkan oD ;] 3 dalam penilaian

~6
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membins para pegawai tentunya pendisiplinan perlu
dilaksanakan secara profesional sesusi dengan ketentuan
yang berlakn untuk mendidik mental para pegawai vyang
nantinya untuk dassr mengupayaksn meningksatksn prestasi

keris.



BAB V

RANGKUHMAN KESELURUHAN

Dalam rangkuman ini dimaksudkan agar supays jelas dan
mendapatkan gambaran yang lebih nampak jelas‘dari bab-bab
yang terdahulu seperti pendshuluan, tinjauan pustaks,
obijek penelitian dan pembahasan.

Pada bab V ini merupakan ringkasan dari Bab I ssaumpai
dengan Bab IV. Adepun tujuasn dari pada bab ini sebenarnya
hanyas untuk mempermudah daslam pembuatan perumusan kesimpu-
lan wuntuk bab selanjutnys, maka dari itn perlu adanys

rangkuman sebagaimans di bawah ini.

I BAB PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini dijabsarkan mengapa
masalash tindakan pendisiplinan vyang menjadi objek
penelitian, ini disebabkan
a. Tindakan pendisiplinan kerja sebagai salah satu
upaya dalam meningkatkan prestasi kerja yang harus
dilakukan guna untuk mendidik disiplin kerja dalam
tujuan jangka panjang maupun jangks pendek, karensa
hael ini sangat mempengsaruhi dsri tingkah laku
pegawail itu sendiri.
b. Dengan semakin majunya teknologi tentunya bidang
kehutanan khususnys vang perlu dihadapi dengan
mental yang baik dan disiplin yang tinggi hinggsa

akan tercapai apa yang diharapkan.
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Dengan tindskan pendisiplinan kerjs bagi para

0

pegawai vang melsnggar ketentuan dan persturan
pegawsi demi untuk memperbaiki tindakan yang salah
dimasa 1slu dan memperbaiki tindakasn saat ini dan
vang shkan datang sehinggs akan dapat meningkatkan
_motivesi kerja ysng tinggi dsan menjadiken pegawai

vang berhasil guna dan berdaya guns.

TT BAR TINJAUAN PUSTAKA

Pelsm bsb Il tinjsusn pustaks membshas beberapsa
teori dan definisi tentang pengertian-pengertian
manajemen, manajemen kepegawaian (personalia), disip-
lin, kedisiplinan dan pendisiplinan kerja serta pres-
tasi keria.
Deri bab ini secars garis bessarnys dikemukakan
masalsh-messlah sebagai berikut
s. Pengertisn Manajemen
Msnajemen =adalsh mencepsi suatu tujuan tertentu
melaiui kegistan orang lasin, dengan demikian
mensger mengadeakan koordinasi dari sehkumpulan
aktivitas vang meliputl perencanssan, pengorgani-
sasian, penempaten, penggerakan dan pengendalian
dari aktivitas-aktivitas orang lsin.

b. Pengertian Manajemen Kepegawsisan {personalia)

Mansjemen kepegawaian merupakan jalan dan ilmu

mengadaksn pengembangan dan pemantapan sumber days

manusisa sehinggs tujuan organissasi direalissasi
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secara days guna dan sdanys kegairahan kerjs dsari
tenaga kerjsa.
Pengertian Disiplin

Sikap kejiwasn dari seseorang stsu sekelompok orang

yang senantiasa berkehendsk sntuk mengihkuti,
mematubi segala aturan/keputnsan yang telsah
ditetapkan.

Pengertian Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan kesadasn dan kesediasan
seseorang untuk mentsati semus peraturan dan
ketentuan yang ada pada perusahsan maupun instansi
dan kelompok.
Pengertian pendisiplinan merupakan harapan untuk
memperbaiki dan bersifat mendidik bagi vang
melakukan pelanggar disiplin.
Pengertian Prestasi Kerja
Hesi1l kerjs vyang dicespai seseorang dalam welsk-
ganaskan tugas-tugas yvang dibebanhan kepmsdanya yang
didaesarksn =atas kecakapan, pengsalaman dan kesang-
gupan serta waktu.
Jenis-jenis Pendisiplinan
Jenis pendisiplinan vyang berlaku sesuai dengan
peraturan adalah

1. Ringan

2. Sedang

3. Bersat
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h. Tindakan pendisiplinan ke?ja sebagai salah =atu
upaya dalam meningkatkan prestasi kerja.
Untuk meningkatkan prestasi kerja maka pars pegawai
vang melanggar aturan dikenakan hukuman atsan sangsi
yang telah ditentukan untuk memperbaiki dan mendi-
dik pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin

demi untuk meningkatkan prestasi kerja.

{11 BAR GRJEK PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti menguraikan keadsan Kantor
Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah
Ciujung-Ciliwung dengan data vang ~diperoleh dan
langsung wmengadakan penelitian dengan cara memakai
pedoman—-pedoman dan wawancara dengan group vang
menjadi masalah dan berhubungan dengan penelitian.
Diterangksan
a. Sejarah Sub Balai Rehabjilitasi Lahan dan Konservasi
Tanah Ciujung-Ciliwung
Diuraikan mulai kapan dan bagsimanas Kantor Sub
Balai RLET Cinjung-Ciliwung mulai beroperasi
{melaksanakan tugas kerja)}.
b. Struktur organisasi Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-
Ciliwung
Menjelaskan tentang struktur organisasi dengan

uraian tugas dari masing-masing bagian.

c. Wilayah dan sasaran kerjs Sub Balai RLEKT Cinjung-

Ciliwuang
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Diuraikan tentang wilavah kerja dan sassran kerjs
dari padas Sub Bmlai RLKT Ciujung-Ciliwung.

d. Pelaksanaan tindakan pendisiplinan kerja pada
Kantor Sub Bmlai RLKT Ciujung-Ciliwung.
Diuraikan dasar hukum dan kronologis dari pada
pelaksanasan tindakan pendisiplinan.

e. Teknik analissa
Disini diuraikan tentang metods dan teknik snsliss
vang dilskukan guns mencsri hubungan stsu hkorelssi
masalah yang menjadi bahen pembahasan.
Adapun dats diperoleh dari Kantor Sub Balai RLEKT
Cinjung-Ciliwung yang digunakan untuk menga-nalisa

masalsh.

1V BAB PEMBAHASAN TINDAKAN PENDISIPLINAN KERJA SEBAGAI
SALAH SATU UPAYA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA
FADA EKANTOR SUR BALAI REHABRILITASI LAHAN DAN KON-
SERVASI TANAH CIUJUNG-CILIWUNG
Pada bab 1ini dilaksanakan pembahasan dan tindakan
pendisiplinan kerjs sebagai salah satu upaya dalam
meningkatkan prestasi kerja, berdasarkan data vang
telah diuraikan pada Bab III, sedangkan pada Bab IV

membrhas analisa untuk membuhtikan kebenarannya dan

relevansinysa.




BAB VI

KESIMPULAN DAN REEKOMENDASI

Kesimpulan

Tindskan pendisiplinan kerja sdalah merupaksan
salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi kerja
pegawai, dalsm hal ini merupakan perhatian yang
khusus deri pimpinan. Tindsakan pendisiplinan
dilakukan secsra baik sesusi dengan persturan dan
ketentuan yang berlaku demi untuk mencapai sasaran
daripadsa Sub Balai RLKT Ciunjung-Ciliwung ity
sendiri.

Tindakan pendisiplinan terhadap para pegawsi
vang melesnggar kedisiplinan vang dilaksanakan oleh
Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwung hendsknya dilskukan
secara terus menerus dan betul-betul dalam menjatuhi
tindak pendisiplinan dilaksanakan dengan baik dan
selektif serta tidak direksyasa.

Sesudah diadakan penelitian dari masalah vyang
menjadi pokok pembahasan dan penganalissan yang
telah dilakukan, dengan ini dapat ditarik kesimpulsan
bahwa untuk meningkatkan prestasi kerjas pegawai
salah satunya dengan wmelslui tindakan pendisiplinan,
baik vang berada di bidasng administrasi maupun di
bidang teknie dewmi untuk mencapai tujuan dari

instansi dimaksud.

103




Pan dari hasil penelitlen dan rernlitungan sSecara
statistik menunjukkan tingkat korelasi antara ten-
digiplinan kerisa terhadar prestasi keria wada
Kantor 3Sub Balai FHehabkilitasi Lahan dan Konservasi
Tanah Ciujung-Ciliwung. masih rendah hanva O.Z2Z2

untuk itu perlu adanva pengawasan vang lebinh  inten-

sip terhadap rersonilnva.

Rekomendasi

1. Kantor 3Sub Balai RLET Ciujune-Ciiliwung didukung
oleh 374 personil dan mempunvel wilayah kerja .7
Kabupaten dan daerah khusus Ibukota. Hal ini
mempunval masalah vang tidak sedikit menegenal
personil maupun masalah lainnva. Untuk itu untuk
mencetak persconil vang berkualitas tinggi bisa
dilakukan dengan bverbagal cara. salah satu cdian-
taranva adalah dengan melakukan tindakan pendisi-
plinan terhadap pegawal vang melanggar peraturan
dan ketentuan vang berlaku demi untulk mendidik
begl para pegawal vang melanggar.

Z. Kantor 3ub Balai RLET Ciujung~-Ciliwung melakukan
manuvelr-manuver dalam membina para pegawainys
dengan cara vang sesual dengan Sasaran. supava
pekerjaan-pekerjaan yang dilaku-kan oleh Sub

Balai RLET Ciujung-Ciliwung akan tercapal sesuai

dengan target vang diharapkarn.




Sebainnva dalam melaksanskan pengarahan dila

FH

'

nakan setiap bulan kepada masing-masing cabang

SeCaYH rutin untuk mengetahui kendals char
hambatan pelarsanaan pekerisan digetiap cabang

keseajangan soslal antar  indlividu dan sailing

curiga mencurigai.

Bagi pegawai van

ot

elan mendapatikan tTindakan

v}

N

rendisiplinan kerija hendaknva dibveri tanggung
gJawab vang seimbang., digesuaikan dengan
kemampuahnnya darr =zelzlu di pantauan secara

intensif dalam melaksanakan tugasnva sehinggsa

akan termcnitor dan diberi pengarahan sSesuai

o

GEerigari Keper lQannva.




BAB VT}

RINGEKAGSAN

Penclitian vang diadskan pada Kantor Subk Balzxi  RLET
Ciuviung-Ciiiwung vang  pokak DERET I AATIOV A memntidangi

[

kehutanan mempunvail pekeriaan pokok melakukan  penvasSuanan

rencans Lrogreain reboisasi rvengnijauan. melakuakan  Aeglatan

rebolisasi pengnilausn  dan  Fonaservasi  Tanasn. me lakukan
Dimningan  teknls  terhadsp pelaksAanannva.  mMEnOoGLITOY dan
mengevaliuasi hasil eelaksanaanovs selanjutnva  menger—

Yane menjadi aspek
rendisiplinan keria sebasail salah  satu upava dalam
meningkatkan rerstasi kerja pada Zub Balai RLET Ciujung-
Ciliwung.

Pelakesanaan penelitian inl memakan wakitu kuraneg lebih

satu  bulan vang dimulail tangzal  Seprtember 1295 sampal
dengan } Oktober 1258,
Untuk menjawab tuluan wpenelitian digunaskan dengan

melihat dan menganalisa data dengan statistik

f

Berdasarikan hasil renelitian dipercleh gambaran bahwa
tindakan pendisiplinan kerja pada Zub Balai RELET Ciujuns-

Ciliwung periun dilaksanakan dan ditangani dengan sungguh-




ungduk: . tindakan pendisiplinan keris memou MENEUDaEVAERAR

(]

peningkatan prestasi keria pegawzi. Dilihat dari  hasil

analisa penelitian ypedawail sebelum mendapat tindakan

,,.
oF
H
=
oy
Y
o
jAy
=y

pendisiplinan  keria dan sesudah  mendapatkar

pendisiplinan keris
Dari analisa statistik tindakan rendlsivlinan keria

memang mendukung tetapi masih kecil penzaruhnve terhadap

reningkatkan prestazi kerja pegawal.




BAG ¥ITI

K I BHGKADSAN

Penelitian yang diadakan di Kantor Sub Balai Rehabi-
litasi lLahan dan Konservasi Tanah Ciujung;Ci}iwung yvang
penangani kelestarian sumbner daya alan vang didukung oleh
banyak pegawal dan mempunyal latar belakang vang berbeda-
beda dan bertujuan untuk mengetahui sapBpai sejauh mana
pelaksanaan disiplin dilaksanakan dan bagsimanakah pelak-
sanaan pendisiplinan kerja pagawal, bagaimana pengaruh
pelaksanaan kerja terhadap pedawal .

Pelaksanaan penelitian 1ini mewakan waktu satu
setengah bulan yang dimulai pada pertengahan bulan Oktober
1995 yang efektifnya dilaksanakan dari tanggal 16 Qktober
1995 sampai 25 November 1985

Untuk menjawab tujuan dari pada penelitian, telah
digunakan pendataan dengan melihat dan menganalisa data
tentang iaporan dan catatan—-catatan dari bagian
kepegawaian dan umum serta file riset untuk melihat
kegiatan Kantor Sub Balsi Rehabilitasi Lahan dan
Ronservasi Tanah.

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa
tindakasn pendisiplinan kerja merupakan salah satu upaysa
untuk wmeningkatkan prestasi kerja, bal tersebut dapat
dilihat dari haéii pembahasan nenurut perhitungan

statistik menyatakan bahwa korelasi sebelumn dan sesudah
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mendapat perlakuan tindakan pendisiplinan kerja ternyata
menunjukan angka korelasi hanya mencapai 0,22 sehingga
jelas bahwa tindakan pendisiplinan kerja dapat untuk
mengupayakan meningkatkan prestasi kerja pegawaili adapun
tingkat korelasi rendah pada Kantor Sub Balai Rehablitasi

Lahan dan Konservasi Tanah Ciujung-Ciliwung.
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ANGKET UNTUK DI ISI OLEH KARYAWAN/WATI
KANTOR SUB BALAI %<¥'BILITASI LAHAN DAN KONSERVASI TANAH
CIUJUNG - CILIWUNG

RTANYAAN

pata Pribadi Bapak/Ibu

a. Nama

28 e g 4B S S AR T Ss ST EE SRS Rt

b. Jenis Kelamin 2 ceveesecceescecevcesesrtecataratesanens
C+ Umur ¢t S E LS e etEeTeNenststess ettt R ASCETESStRD
¢. Pekerjaan :

# a8 S B eSS EES TS tste TSl s bty

£s Peondidikan 1. Sarjana

.

2. Sarjand Muda
2. SLTA

L, sLTP

5. 8D.

'« Tindakan Pendisplinnan Kerja sehagai salah satu upaya dalam meningkat
Prostasi kerja pada Kantor Sub Balai RLKT Ciujung-Ciliwnung ds

1. Bagaimana pendapat Bapnk/Ibu/Sdr/di tentang pelaksanaan Tindakan
Pendisplinan yang trapkan - Instansi herdasarkan Peraturan yang ada.?

a. Sangat Bai k
b. Baik
c. Sedang

d. Kurang Baiak

2. Baghimana Penilaidnphpnk/ITbu/sdr/i  terhadap prosedur dan tata cara
pelaksanaan - Tindakan pendisiplinan terhadap pelanggar ?

a. Baik Sckali
b. Baik
C. Secdang
d. Kurang Bai k
3« Apakah Tindokan Pendisplinan bermanfaat bagi Bapak/Ibu/i dengan
keadaan pribadi atau tingkah laku schari-hari 7
a. Sangat Bermanfaat

be Bepmapfrat
¢. Tidak bermanfaat

d. Kurang bermanfaat.




agaimanakah keadaan” Kerja Bapak/IBU/i dalam melaksanakan tugns dan tanggung

awab setelah mendapatkan tindakan pendisplinan ?

Sangat Meningkat

L

* Mcningkat
« TFetap

Kurarg.Meningkat

agaimanakah Kwalitas -+ hasil  Xerja Bapak/ Ibw Saudari z Betelah mendapat

indakan pendisplinan kerja ?
. Bertambah baik

b, Baik
* Redang
‘* Kurnhg Baik

agrimanakah Tingkat Kedisplinan Bapak/Ibu/i sctelah mendapat tindakan
endisplinan Kerja 7
. Bertambah baik
b. Baiko
Co sedang
h. Tambah Buruk
Bagaimanakah yo1yme Pekerjaan Bapak/Ibu/i yong Setelah mendapat pendisplinan
erja ?
. Banyak sekali
b. Tetap

¢+ Kurang
de

Bagnrimanakah semangat kerja  Bapak/Ibu/i  setelah mendapat tindakan disiplim
Penddaplinan kerja 7

a. TPaxbahk Semangot

b. Scmangat

c. Tidak Semangat

e ssncs

pakah Penger jaan pekerjaan schari-hari Baxak/Ibu /i -setelak mendapat «-- .-
indakan pendisplina kerja.

. Lebih Cepat selesai

. Tetap

. Lambat

. Lebih Lambat

o



KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN KEHUTANAN PROPINSI JAWA BARAT
BALAI REHABILITASI LAHAN DAN KONSERVASI TANAH WILAYAH [V

SUB BALAI REHABILITASI LAHAN DAN KONSERVASI TANAH CIUJUNG CILIWUNG Ds.
Alamat : JI. Lawanggintung No. 39 Telp. (0251) 328694 Bogor 16134

s }ga /L/BRLKT/IV,1/1995 Bogor, tgle ‘¥ Dosambar 1995
' Kapadn Yth s
¢ Rlack Pombantu Dekon Bidaniy Akademik

Fokultos Elonomi
Univerasites v Pakusn

a-
Bogor

Monyusuli Surat knmd Nemor $560/L/ERLKT/IV.1/1995 tangenl 20 Oktobor 1995
Porihal terscbut diatas, bohwa pelokscnoan riset yong dilakuken olech
Khoerin Nowor lohcsiswac 021186176 Fakultas skoroul Jurusen Mannjcoun
Podn Instonsi Komd tolah aelesod,

Damikion uwntuk nenjodikan moklum adoiyte




